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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI SUPERVISI KEPALA ‎HALOKES 

NATAKGNINEP‎PADAHRET‎ PROFESIONALITAS GURU PAI 

DI SDN 1 HARGOMULYO KECAMATAN SEKAMPUNG 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Ahsani Amala Afan 

NPM ‎‎‎‎1282041‎ 

Guru PAI dituntut memiliki profesionalitas yang mampu ‎merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat ‎umum dalam membina 

anak didik pada mata pelajaran agama Islam. Oleh karena itu diperlukan supervisi 

dari Kepala Sekolah yang secara fungsional ‎ditunjuk sebagai supervisor, dan 

bertugas memberi arahan dan membantu ‎guru PAI mengatasi problematika 

pengelolaan pembelajaran. Bentuk supervisi dapat dilakukan dalam kegiatan 

disukusi kelompok, kunjungan ‎kelas, pembicaraan ‎individual, dan simulasi 

‎mengajar. ‎ 

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan pertanyaan penelitian yaitu: 

Bagaimana implementasi supervisi Kepala ‎Sekolah terhadap peningkatan 

profesionalitas guru PAI ‎di SDN 1 ‎Hargomulyo Kecamatan Sekampung 

‎Kabupaten Lampung Timur?  Tujuan  penelitian ini adalah  untuk mendeskripsikan 

implementasi supervisi Kepala ‎Sekolah terhadap peningkatan profesionalitas guru 

PAI ‎di SDN 1 ‎Hargomulyo Kecamatan Sekampung ‎Kabupaten Lampung Timur. 

Desain penelitian menggunakan penelitian ‎kualitatif ‎lapangan (field research). 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, ‎dokumentasi, observasi, ‎analisis 

lisis data menggunakan  teknil analisis data ‎kualitatif yang terdiri data reduction, 

data display dan conclusion/verivication. ‎ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ‎ implementasi supervisi Kepala ‎Sekolah 

terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI ‎di SDN 1 ‎Hargomulyo Kecamatan 

Sekampung ‎Kabupaten Lampung TimurTimur dilakukan dalam beberapa bentuk 

kegiatan supervisi, seperti diskusi kelompok, kunjungan ‎kelas, pembicaraan 

individual, dan simulasi mengajar. Pelakasaan diksusi kelompok disesuaikan 

dengan agenda sekolah, seperti triwulan, ujian tengah semester, dan ‎ujian 

semester. Kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah memberi dampak positif terhadap 

munculnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya, karena merasa 

diawasi oleh pimpinan. Dari hasil kunjungan kelas, Kepala Sekolah memperoleh 

informasi tentang keterampilan mengajar guru. Pembicaraan individual antara 

Kepala Sekolah dengan guru PAI tidak bersifat korektif terhadap kinerja guru, 

tetapi lebih kepada penguatan program pembelajaran yang dilakukan. Pelaksanaan 

simulasi oleh Kepala Sekolah sejauh ini belum dilakukan. Namun demikian 

berbagai kegiatan yang sejalan dengan simulasi mengajar diperoleh guru dari hasil 

pertemuan MGMP, work shop dan pelatihan guru.  



 
 

vii 
 

ORISINALITAS PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : Ahsani Amala Afan ‎  ‎‎‎‎‎ 

 NPM   : ‎1282041‎‎ 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam  

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli penelitian 

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan 

dalam daftar pustaka.   

 

 

        Metro, 5 Juli ‎ 2018      ‎ 

                            Yang menyatakan 

 

 

 

 

 

                       Ahsani Amala Afan ‎ ‎ 

                       NPM. ‎‎1282041‎‎ 

 

 

materei 

6000 



 
 

viii 
 

MOTTO 

 

 

دِلۡهُم بٱِلَّتيِ هِيَ  ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبِيلِ رَب كَِ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ وَجَٰ

 إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَۡلَمُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبِيلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلَمُ بٱِلۡمُهۡتدَِينَ 
أحَۡسَنُُۚ

١٢٥  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125)
1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Panjta Cemerlang, 2010), 

h. 261  ‎ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan hingga saat ini masih dijadikan alternatif utama dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan 

adanya out put yang berkontribusi dalam peningkatan taraf hidup masyarakat 

dalam segala bidang, dengan tersedianya anak didik yang memiliki moral, 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat.  

Harapan terhadap dunia pendidikan semakin meningkat, seiring 

dengan kemajuan di berbagai bidang, dan tuntutan sumber daya manusia yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan. Kondisi tersebut menunutut guru 

PAI sebagai pendidik mata pelajaranagama Islam, memiliki profesionalitas 

dan dedikasi tinggi dalam mendidik dan membimbing peserta didiknya. Guru 

PAI dituntut untuk mengimbangi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Guru PAI juga 

diharapkan memiliki kompetensi yang memadai untuk mendukung tugasnya 

sebagai pendidik profesional.‎“Melalui‎sentuhan‎guru di sekolah diharapkan 

mampu mengahasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan 

siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri 

yang‎tinggi.”
2
 

                                                           
2
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP)dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2007),h. 
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Guru PAI merupakan pelaksana utama kurikulum pendidikan Islam 

yang di sekolah yang menentukan kualitasagama pada jalur sekolah formal. 

Oleh karena itu, pencapaian mutu pendidikan tidak terlepas dari 

profesionalitasguru PAI dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 

profesional.  

Guru PAI dituntut memiliki profesionalitas yang mampu 

merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat 

umum dalam membina anak didik pada mata pelajaran agama Islam. Secara 

umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolak ukur bagi keberhasilan 

profesionalitas yang ditunjukkan guru PAI. 

Berkaitan dengan pentingnya profesionalitasguru PAI di atas, maka 

diperlukan pengawasan atau supervisi dari orang yang secara fungsional 

ditunjuk sebagai supervisor, yang bertugas memberi arahan dan membantu 

guru PAI mengatasi problematika pengelolaan pembelajaran. Supervisi 

merupakan layanan kepada guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan 

instruksional, belajar dan kurikulum.Supervisi merupakan bantuan, dengan 

memberikan bimbingan dan pengarahan pada guru dan petugas lainnya untuk 

meningkatkan kualitas kerja mereka dibidang pengajaran dengan segala 

aspeknya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SDN 1 Hargomulyo 

Kecamatan Sekampung, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah terkadang 

melakukan supervisi dengan memberi arahan kepada guru PAI dalam 

mengelola pembelajaran. Memberi pengarahan dan pembinaan kepada guru 
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dalam penyusunan RPP dan menentukan tujuan pembelajaran. Upaya lain 

yang dilakukan kepala sekolah diantaranya melakukan pengarahan kepada 

guru dalam penggunaan media dan sumber belajar, mendorong guru PAI 

mengikuti KKG guru PAI, memberi pelatihan bagi semua guru tentang 

kurikulum K-13 dengan mengundang nara sumber dari luar..
3
 

Selanjutnya dari wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 

Hargomulyo, diperoleh informasibeberapa upaya yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI, diantaranya dengan 

melakukan kunjungan kelas secara berkala, untuk mengetahui pengelolaan 

kelas oleh guru. Selain itu, mengirim guru PAI mengikuti kegiatan MGMP-

PAI untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PAI dalam 

mengajar, dan memperoleh masukan dari guru PAI lain dalam mengatasi 

berbagai permasalahan pembelajaran. Namun demikian diakui masih banyak 

permaslahan yang terkait dengan profesionalitasguru PAI, kesulitan dalam 

penearpan K-13, kurangnya kreatifitas dalam memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran, serta pengelolaan kelas yang belum optimal, sehingga 

kelas menjadi ribut. 
4
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diketahaui beberapa 

masalah yang menjadi dasar penelitian ini, baik dari aspek supervisi kepala 

sekolah, maupun dari aspek profesionalisme guru. Dari aspek supervisi 

                                                           
3
Agus Setiawan, Guru PAI SDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung, 

Wawancaratanggal 6 September 2016  
4
Mugito, Kepala Sekolah SDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung, Wawancara tanggal 

6 September 2016   
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kepala sekolah, masalah yang terlihat yaitu kurangnya upaya kepala sekolah 

melakukan supervisi melalui observasi kelas. Dari aspek profesionalisme 

gurumasalah yang terlihat yaitu belum optimalnya guru dalam meperisiapkan 

diri dengan perangkat pembelajaran dan sumber belajar yang memadai, 

keterlambatan guru masuk kelas, dan pengelolaan kelas yang belum optimal, 

sehingga kelas menjadi ribut. Selain itu guru kurang melakukan perencanakan 

program pembelajaran, kurangnya kreatif dalam menggunakan media dan 

sumber belajar yang tersedia di sekolah. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana implementasi supervisi Kepala 

‎Sekolah terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI ‎di SDN 1 

‎Hargomulyo Kecamatan Sekampung ‎Kabupaten Lampung Timur?  

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 1.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mendeskripsikanimplementasi supervisi Kepala ‎Sekolah 

terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI ‎di SDN 1 ‎Hargomulyo 

Kecamatan Sekampung ‎Kabupaten Lampung Timur. 

2.  Manfaat Penelitian  

a.) Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

dalam rangka meningkatkan supervisi kepala sekolah dan 

profesionalitasguru PAI.    
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b.) Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

bagi guru PAISDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung dalam 

rangka meningkatkan profesionalitasguru PAI.  

c.) Bagi peneliti dapat menambah wawasan keilmuan tentang 

profesionalitas guru dan supervisi Kepala Sekolah.  

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang terkait dengan supervisi kepala sekolah, dan 

profesionalitasguru PAI telah dilakukan oleh beberapa penelitisebelumnya. 

Oleh karena itu, dalam pemaparan ini akan dijelaskan segi-segi perbedaan 

dan persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 

Joko Purwanto, telah melakukan penelitian‎ dengan‎ judul‎ “Pengaruh 

Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan ManajemenKepala Sekolah, dan 

Motivasi Kerja Guru PAI terhadap ProfesionalitasGuru (Studi Kasus Guru 

PAI Bantu dan Guru PAI Tidak Tetap di SMP Negeri Pracimantoro, 

Wonogiri).
5
 

Uu Badrudinjuga melakukan‎ penelitian‎ dengan‎ judul‎ “Pengaruh 

Supervisi dan Motivasi Kerja terhadap ProfesionalitasGuru MTs Negeri 

Anyar Kabupaten Serang Propinsi Banten.
6
 

                                                           
5
Joko Purwanto, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala 

Sekolah, dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus Guru Bantu dan Guru 

tidak Tetap di SMP Negeri Pracimantoro, Wonogiri)dalam eprints.ums.ac.id, diakases tanggal 5 

September 2016  
6
Uu Badrudin,  “Pengaruh Supervisi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru MTs Negeri 

Anyar Kabupaten Serang Propinsi Banten.dalam www.stiami.ac.id diakases tanggal 5 September 

2016  
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Da’i‎ Wibowo,‎ juga‎ melakukan‎ penelitian‎ dengan‎ judul‎ “Pengaruh 

Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru PAI terhadap 

ProfesionalitasGuru SD Negeri Kec. Kersana Kab. Brebes.
7
 

Ketiga penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini 

dilihat dari variabel supervisi kepala sekolah dan profesionalitasguru. 

Persamaan penelitian inidengan tiga penelitian di atas dapat dilihat dari kajian 

tentang profesionaltas guru dengan melibatkan supervisi kepala sekolah.  

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dilihat dari fokus penelitian ini yang lebih ditujukan kepada 

profesionalitas guru PAI. Sedangkan dalam penelitian di atas ditujukan pada 

manajemen sekolah, motivasi kerja, dan kompetensi pedagogik guru.  

  

                                                           
7
Da’i‎ Wibowo, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru 

terhadap Kinerja Guru SD Negeri Kec. Kersana Kab. Brebes. dalam lib.unnes.ac.id/ diakases 

tanggal 5 September 2016 



 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Profesionalitas Guru PAI   

1.  Pengertian Profesionalitas Guru PAI    

Profesionalitas berasal dari kata profesi yang diartikan sebagai suatu 

jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 

keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 

intensif.
8
 “Profesi‎ diartikan‎ sebagai‎ suatu‎ pekerjaan‎ yang‎ memerlukan‎

pendidikan lanjut di dalam sains dan teknologi yang digunakan sebagai 

kerangka dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang 

bermanfaat.”
9
  

“Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan 

kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 

pencaharian.
10 

Menurut pendapat lain, profesionalisme guru mengacu kepada 

kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan 

tugas-tugasnya.
11

  

                                                           
8
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 45 
9
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 133 
10

Kunandar, Guru Profesional., h. 46  
11

Suyanto dan Ahmad Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Essensi, 2010), h. 21 



8 
 

 
 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

profesionalitas guru PAI adalah gambaran suatu keadaan derajat 

keprofesian seseorang dilihat dari sikap, pengetahuan dan keahlian yang 

diperlukan guru PAI untuk menjalankan tugasnya. Profesi berkaitan 

dengan mata pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Dengan demikian profesi guru PAI adalah keahlian dan kewenangan 

khusus dalam bidang pendidikan pengajaran dan pelatihan yang ditekuni 

untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Profesi guru PAI merupakan pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi, 

keahlian, dan kewenangan dalam pendidikan dan pembelajaran, agar dapat 

melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil 

guna.   

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal guru yang 

profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta 

memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.   

Profesionalitas guru PAI menunjukkan kemampuan guru PAI dalam 

melakukan tugasnya berdasarkan teknik dan prosedur ilmiah sesuai standar 

profesi, memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yang 

berorientasi pada pelayanan di bidang pendidikan Islam di sekolah. Hal ini 

mengandung arti bahwa dalam profesionalitas diperlukan landasan 
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intelektual yang mengacu pada ilmu yang secara sengaja dipelajari dan 

kemudian diaplikasikan bagi kepentingan pendidikan. 

2. Tugas dan Kewajiban Guru PAI  

 Guru PAI merupakan profesi pendidik agama Islam di sekolah. 

Sebutan guru PAI menunjukkan karakteristik bidang tugas yang terkait 

erat dengan pembelajaran agama Islam. Tugas pendidik menurut Islam 

ialah mengupayakan perkembangan seluruh potensi subjek didik.‎ “Tugas‎

pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan dan 

menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan diri kepada 

Allah‎ SWT.”
12

 Guru dalam literatur kependidikan Islam disebut dengan 

beberapa sebutan, yaitu: ustadz, mua`llim, murabby, mursyid, mudarris, 

dan muaddib.
13

   

Tugas pendidik secara umum adalah sebagai warasat al-anbiya`, 

yang pada hakikatnya mengemban misi rahmatan li al-alamin, yakni 

suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-

hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. 

Kemudian misi ini dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang 

berjiwa tauhid, kreatif, beramal shalih dan bermoral tinggi.
14

 Guru 

disebut pula dengan muallim, yaitu “orang yang menguasai ilmu dan 

mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis, dan praktiknya, atau sekaligus 

                                                           
12

Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, .(Jakarta: Kencana, 2006),                 
h. 90 

13
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,  (Jakarta; Raja Grafindo 

Perdasa, 2012),  h.44 
14

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 63 
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melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta amaliyah 

(implementasi)”
15

  

Tugas utama guru PAI dalam perspektif pendidikan Islam adalah 

sebagai berikut: 

1. Tugas pensucian guru hendaknya mengembangkan bersihkan 

jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah 

menjauhkan menjauhkannya dari keburukan dan menjaganya 

tetap berada pada fitrahnya. 

2. Tugas pengajaran guru hendaknya menyampaikan berbagai 

pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk 

diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupanya.
16

   

 

Mencermati pendapat di atas, tugas guru PAI dalam perspektif 

pendidikan Islam meliputi tugas pembersihan jiwa, dan pengembangan 

akhlak peserta didik, agar dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, dan 

menyampaikan pengetahuan sebagai acuan dasar bagi peserta didik untuk 

berperilaku sesuai ajaran Islam. Tugas guru PAI secara garis besar dapat 

ditinjau dari tugas yang langsung berhubungan dengan tugas utamanya,  

yaitu menjadi pengelola dalam proses pembelajaran, dan tugas lain yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran. Guru PAI beperan sebagai 

guru intelektual dan spiritual bagi peserta didiknya. 

Tugas guru PAI dalam konteks pendidikan Islam meliputi bidang 

tugas sebagai berikut:  

1. Sebagai pembimbing pendidik agama harus membawa peserta 

didik ke arah kedewasaan berpikir yang kreatif dan inovatif. 

2. Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat setelah 

peserta didik tamat belajar di suatu sekolah pendidik agama 

                                                           
15

 Ibid., h. 52 
16

Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),  h. 96  
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harus membantu agar alumni yang mampu mengabdikan 

dirinya dalam lingkungan masyarakat. 

3. Sebagai penegak disiplin pendidik agama harus menjadi 

contoh dalam melaksanakan peraturan yang sudah ditetapkan 

oleh sekolah. 

4. Sebagai administrator seorang pendidik agama harus pula 

mengerti dan melaksanakan urusan tata usaha terutama yang 

berhubungan dengan administrasi pendidikan.  

5. Sebagai suatu profesi seorang pendidik agama harus bekerja 

profesional dan menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai 

amanah Allah Swt.  

6. Sebagai perencanaan kurikulum maka pendidik agama harus 

berpartisipasi aktif dalam setiap penyusunan kurikulum karena 

dia yang lebih tahu kebutuhan peserta didik dan masyarakat 

tentang masalah keagamaan. 

7. Sebagai pekerja yang memimpin (guidance worker), pendidik 

agama harus berusaha membimbing peserta didik dalam 

pengalaman belajar  

8. Sebagai fasilitator pembelajaran pendidik agama bertugas 

membimbing dalam mendapatkan pengalaman belajar 

memonitor kemajuan belajar membantu kesulitan belajar atau 

(melancarkan pembelajaran).  

9. Sebagai motivator pendidik agama harus dapat memberikan 

dorongan dan niat yang ikhlas karena Allah Swt dalam 

belajar.
17

 

 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa tugas 

guru PAI  mencakup seperangkat tugas dalam  dalam profesi kependidikan 

yang  didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Guru PAI seorang pendidik 

agama harus bekerja profesional dan menyadari benar-benar pekerjaannya 

sebagai amanah Allah Swt. Tugas tersebut sejalan dengan amanah 

pendidikan yang bukan hanya dilihat dari aspek profesi tetapi juga dari 

kewajiban seseorang yang memiliki pengetahuan untuk mengajarkan 

ilmunya kepada orang lain yang dilandasi oleh keikhlasan dan keinginan 

mencapai ridha Allah Swt. Mengajarkan ilmu agama, bukan hanya untuk 

                                                           
17

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 56  
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kepentingan peserta didik sebagai bekal hidup di masyarakat, tetapi juga 

untuk bekal peserta didik di akhirat.   

Dilihat dari persepktif pendidikan nasional, tugas guru sebagai 

pendidik  meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Sebagai pengajar (instruktur)  yang bertugas merencanakan 

program pengajaran dan melaksanakan program yang telah 

disusun dan penilaian setelah program itu dilaksanakan  

2. Sebagai pendidik (edukator)  yang mengarahkan peserta didik 

pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring 

dengan tujuan Allah menciptakan manusia.  

3. Sebagai pemimpin (manager) yang memimpin dan 

mengendalikan diri peserta didik dan masyarakat yang terkait 

upaya pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi 

program yang dilakukan itu.
18

  

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tugas utama guru meliputi tiga 

hal, yaitu tugas instruksional, tugas edukasi, dan manajerial. Tugas 

insstruksional mengacu pada seperangkat tugas yang haru dikerjakan oleh 

guru dalam melaksanakan program pembelajaran, baik yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran.  

3. Indikator Profesionalitas  Guru PAI  

 Profesionalitas  menunjukkan pekerjaan dengan kualifikasi, dan keahlian 

tertentu, serta pelaksanaan dari pekerjaan tersebut secara efektif, sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Indikator Profesionalitas  guru PAI 

adalah kemampuan guru dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengembangkan dan merencanakan pembelajaran 

2. Menggunakan berbagai metode dan teknik mengajar 

3. Menerapkan berbagai teori dan prinsip pendidikan dalam proses 

pembelajaran 

4. Mengelola kelas dan menciptakan suasana belajar yang kondusif 

                                                           
18

Ramayulis , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  Kalam Mulia 2011), h. 63 
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5. Memotivasi dan mengaktifkan peserta didik untuk belajar 

6. Mengembangkan dan mengguakan media, alat bantu dan sumber 

belajar.  

7. Menilai kemajuan peserta didik 

8. Membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik, baik secara 

kelompok maupun perorangan. 

9. Memanfaatkan lingkungan sosial budaya peserta didik untuk 

meningkatkan proses pembelajaran 

10. Mengembangkan materi dan bahan ajar
19

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, profesionalitas guru PAI mengacu 

kepada kemampuan guru PAI dalam mengembangkan dan merencanakan 

pembelajaran, menggunakan berbagai metode dan teknik mengajar, 

menerapkan berbagai teori dan prinsip pendidikan dalam proses 

pembelajaran mengelola kelas dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif.     

Kompetensi profesional meliputi kompetensi sebagai berikut: 

a) Menguasai  materi,  struktur  konsep  dan  pola  pikir  keilmuan  

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b) Menguasai  standar  kompetensi  dan  kompetensi  dasar  mata 

pelajaran yang diampu. 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 

d) Mengembangkan  keprofesionalan  secara  berkelanjutan  dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e) Memanfaatkan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  untuk 

mengembangkan diri.
20

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

profesional guru PAI mencakup kemampuan guru dalam menguasai  materi,  

struktur  konsep  dan  pola  pikir  keilmuan  yang mendukung mata 

pelajaran, kemampuan mengelola program pengajaran. Guru PAI harus 

                                                           
19

Syafaruddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Medan: Perdana Publising, 
2012), h. 110   

20
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 Butir 20  
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dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung pelaksanaan 

tugasnya di sekolah.  

Profesi guru PAI sebagai pendidik agama di sekolah mensyaratkan 

adanya kompetensi yang mendukung keberhasilannya dalam menjalankan 

tugasnya. Pendidik Islam yang profesional harus memiliki kompetensi 

kompetensi yang lengkap meliputi:   

1. Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan 

dan bahan pengayaan terutama pada bidang-bidang yang 

menjadi tugasnya.  

2. Penguasaan strategi mencakup pendekatan metode dan teknik 

pendidikan Islam termasuk kemampuan evaluasinya.  

3. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.  

4. Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengembangan pendidikan Islam 

masa depan.  

5. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau 

tidak langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.
21

 

 

Berdaarkan kutipan di atas, guru PAI harus menguasai materi 

ajaran Islam yang komprehensif serta wawasan yang luas sebagai 

penunjang dalam menyampaikan materi. Penguasan materi ajaran Islam 

sangat diperlukan agar materi yang disampaikan guru sesuai dengan ajaran 

Islam, dan menghindari kondisi pembelajaran monoton akibat kurangnya 

penguasaan guru terhadap materi. Guru PAI harus pula memahami dan 

mampu menerapkan berbagai startegi dan metode pembelajaran yang 

digagas oleh pada ahli pendidikan Islam. Metode yang digunakan 

hendaknya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam.  

                                                           
21

Mujid dan Jusuf Mudzakir Ilmu Pendidikan Islam,  h.94 
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Pendidik dalam konsepsi Islam dituntut untuk memiliki beberapa 

kemampuan dasar (kompetensi) yang dapat digunakan dalam menjalankan 

tugasnya, meliputi kompetensi sebagai berikut: 

1. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki keperibadian 

berdasarkan Islam. Di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat 

ditransinternalisasikan kepada peserta didik, seperti jujur, adil, suka 

musyawarah, disiplin dan lain-lain. 

2. Kompetensi sosial-religus, yaitu memiliki kepedulian terhadap 

masalah-masalah sosial yang selaras dengan Islam. Sikap gotong 

royong, suka menolong, egalitarian, toleransi, dan sebagainya, 

merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat 

diwujudkan dalam proses pendidikan. 

3. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan 

menjalankan tugasnya secara profesional yang didasarkan pada 

ajaran Islam.
22

 

 

Mencermati kutipan di atas, dalam pendidikan Islam setiap sub 

kompetensi guru disertai dengan sifat religius, baik kompetensi personal, 

sosial, maupun profesional. Hal ini berarti bahwa guru harus memiliki 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga nilai-nilai yang 

hendak ditanamkan kepada peserta didiknya tidak bertentangan dengan 

ajaran Islam. Demikian pula dalam kompetensi sosial, guru harus memiliki 

keahlian dalam berinteraksi dan kepedulian terhadap masalah-masalah 

sosial yang selaras dengan Islam.  

Kompetensi bagi guru pendidikan Islam bukan hanya melihat figur 

guru sebagai penyalur informasi dan pengetahuan tetapi juga melihat 

aspek religius  sebagai aspek yang harus  ditunjukkan oleh guru baik di 

dalam perkataan maupun perbuatan. Transformasi nilai-nilai pengetahuan 

harus disertai dengan penguatan aspek religius sehingga pengetahuan yang 

                                                           
22

Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: ar-Ruz Media, 2014), h. 91 
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diperoleh oleh peserta didik berkembang menjadi aspek penghayatan 

terhadap nilai-nilai kepribadian dan dan perilaku yang harus ditunjukkan.   

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam tidak mungkin 

mendidik agar anak bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa 

kepada-Nya, sebab ia adalah teladan bagi muridnya, sebagaimana 

Rasulullah Saw, menjadi teladan bagi umatnya.  Sejauh mana seorang 

guru mampu memberi teladan baik kepada murid-muridnya, sejauh itu 

pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi 

generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.
23

    

Berdasarkan kutipan di atas, ketaqwaan merupakan bagian dari 

kompetensi religius yang harus dimiliki guru PAI.  Dengan memiliki sifat 

taqwa, maka guru PAI dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya dalam 

mengamalkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Ketaqwaan 

mendorong terbentuknya keperibadian Islami yang membantu proses 

pendidikan mencapai tujuannya dalam membentuk peserta didik yang 

berkepribadian dan berkhlak mulia.    

Kepribadian guru merupakan faktor penting bagi keberhasilan 

belajar anak didik Perilaku guru yang sesuai dengan norma agama dapat 

menguatkan motivasi siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang 

diperolehnya di kelas. Demikian pula kepribadian dewasa yang 

ditampilkan guru dapat mendorong terwujudnya kondisi pembelajaran 

yang kondusif, dimana siswa memandang guru sebagai pengayom yang 

                                                           
23

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 42 
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dapat diminta pendapat memecahkan permasalahan yang dihadapi, baik 

permasalahan yang berkaitan dengan akademik, maupun non akademik.  

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalitas  Guru  PAI  

Profesionalitas  yang ditampilkan oleh guru PAI dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik profesional dipengaruhi oleh banyak faktor, di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

a) Sikap mental, berupa motivasi, disiplin, dan etika kerja. 

b) Pendidikan, pada umumnya orang yang memiliki pendidikan lebih 

tinggi akan memiliki wawasan yang lebih luas, terutama 

penghayatan akan pentingnya produktifitas. 

c) Keterampilan, makin terampil tenaga pendidikan, akan lebih 

mampu bekerja serta menggunakan fasilitas dengan baik. 

d) Manajemen, diartikan dengan hal yang berkaitan dengan sistem 

yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola dan memimpin 

serta mengendalikan tenaga kependidikan. Manajemen yang tepat 

akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga 

mendorong tenaga kependidikan untuk bertindak produktif. 
24

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi 

profesionalitas guru PAI adalah faktor manajemen yang dilakukan oleh 

pimpinan sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan penting 

dalam mendorong tenaga pendidik untuk bersikap profesional dalam 

menjalankan tugasnya. Kepala sekolah dapat berperan dalam 

menumbuhkan motifasi, dan kedisiplinan guru dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik profesional.  

Terwujudnya profesionalitas guru PAI juga membutuhkan sikap 

mental guru yang mencintai pekerjaannya sebagai pendidik agama di 

                                                           
24

E. Mulyas, Menjadi Kepala Sekolah Profesional., (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 139 
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sekolah.  Sikap tersebut berupa motivasi dan disiplin kerja sebagai faktor 

internal yang berdampak pada tumbuhnya profesionalitas guru PAI.    

Kedisiplinan bagi para guru PAI merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kedisiplinan 

menjadi tuntutan yang penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan 

meningkatkan profesionalitas dalam mengajar. Kedisiplinan sangat perlu 

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar,  pendidik 

dan‎ pembimbing‎ siswa.‎ ‎ “Disiplin‎ yang‎ tinggi‎ akan‎mampu‎membangun‎

kinerja yang profesional sebab dengan pemahaman disiplin yang baik,  

guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam 

melaksanakan‎proses‎belajar‎mengajar.”
25

 

Profesionalitas guru PAI juga membutuhkan dukungan keterampilan 

menjalankan tugas sesuai dengan standar profesi. Keterampilan guru 

dalam merencanakan pembelajaran, mengelola dan melakukan evaluasi 

pembelajaran menjadi pendukung tugas profesional guru sebagai pendidik 

dan memudahkan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.  

 B.  Supervisi Kepala Sekolah 

1. Pengertian Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi merupakan pengawasan dan pengarahan dari pihak 

dalam struktur hirarki yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah  

dalam‎ upaya‎ memperbaiki‎ kinerja‎ organisasi.‎ “Secara‎ etimologis‎
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perkataan supervisi diambil dari perkataan bahasa Inggris supervision, 

artinya‎pengawasan‎di‎bidang‎pendidikan.”
26

  

Supervisi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan 

pada‎ pengkajian‎ peningkatan‎ situasi‎ belajar‎ mengajar,‎ “Supervisi‎

pendidikan adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan.  

Perbaikan ini difokuskan pada kinerja pembelajaran,  sehingga guru secara 

profesional memberikan bantuan dan layanan belajar.
27

 “Supervisi‎ adalah‎

suatu proses yang digunakan oleh personalia sekolah yang bertanggung 

jawab terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang bergantung secara 

langsung kepada personalia lain, untuk mendorong mereka menyelesaikan 

tujuan‎ sekolah.”
28

 Supervisi dapat pula diartikan sebagai bantuan dalam 

mengem-bangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik. Dengan 

perkataan lain,  supervisi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

disediakan untuk membantu para guru untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menjalankan tugas pengajaran.
29

 

Berdasarkan pendapat di atas supervisi Kepala Sekolah adalah suatu 

aktivitas pembinaan yang direncanakan Kepala Sekolah membantu guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 

Supervisi merupakan bantuan dalam mengembangkan situasi belajar 
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mengajar kearah yang lebih baik, dengan jalan memberikan pengarahan 

pada guru untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran.    

2. Prinsip-prinsip Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi Kepala Sekolah merupakan bentuk pengawasan 

profesional oleh Kepala Sekolah, dengan melakukan pengamatan terhadap 

kegiatan akademik yang didasarkan pada kemampuan ilmiah, profesional, 

demokratis dan humanistik oleh para pengawas pendidikan.  Supervisi 

didasarkan prinsip membantu guru agar dapat menilai peserta didik 

menggunakan metode penilaian yang standar,  agar kualitas belajar anak 

lebih baik. Dalam pelaksanaannya, supervisi didasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut:  

1. Ilmiah, artinya kegiatan supervisi yang dikembangkan/ 

dilaksanakan harus benar-benar sistematis,  obyektif,  dan 

menggunakan instrumen atau sarana yang memberikan 

informasi yang dapat dipercaya dan dapat menjadi bahan 

masukan dalam mengadakan evaluasi terhadap situasi belajar 

mengajar,  

2. Kooperatif, artinya program supervisi pendidikan dikembangkan 

atas dasar kerjasama antar supervisor dengan orang yang 

disupervisi (supervisee).    

3. Konstruktif dan kreatif,  artinya membina guru agar mampu 

mengambil inisiatif sendiri dalam mengembangkan situasi 

belajar-mengajar.  Guru-guru tidak hanya menunggu ajakan,  

himbauan,  atau perintah dari supervisor untuk mengembangkan 

situasi belajar mengajar. Supervisor dalam prinsip ini 

diharapkan mampu menggerakkan guru-guru mengembangkan 

din dan profesinya,  menggerakkan guru-guru untuk berinisiatif 

mengambil prakarsa prakarsa dan giat memperbaiki program 

pengajaran dan pendidikan secara nstruktif,  menggairahkan 

peserta didik mengembangkan kreativitasnya.   

4. Realistik,  yaitu pelaksanaan supervisi harus memperhitungkan 

dan memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh ada 

di dalam suatu situasi atau kondisi secara obyektif.    
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5. Progresif,  maksudnya setiap kegiatan yang dilakukan tidak 

terlepas dari ukuran dan perhatian apakah setiap langkah yang 

ditempuh memperoleh kemajuan.   

6. Inovatif, maksudnya program supervisi pendidikan selalu 

mengikhtiarkan perubahan dengan penemuan penemuan baru 

dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pengajaran dan 

pendidikan. 
30

  

Memahami pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa supervisi 

Kepala Sekolah merupakan kegiatan pengawasan yang dilakukan Kepala 

Sekolah berdasarkan prinsip Ilmiah, kooperatif, konstruktif, realistik, 

progresif, inovatif. Prinsip ilmiah dalam supervisi mengandungarti bahwa 

supervisi dilakukan secara sistematis,  obyektif, dan menggunakan 

instrumen yang dapat dipercaya dan dapat mengumpulkan data dalam 

rangka evaluasi kinerja guru. Data yang terkumpul dari hasil instrumen 

supervisi merupakan data ilmiah sebagai pertimbangan dalam menerapkan 

kebijakan sekolah, mengidentifikasi berbagai kelemahan dalam proses 

pembelajaran, dan merumuskan solusi yang dapat diterapkan.  

Pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah juga didasarkan pada prinsip 

kooperatif, dengan mengembangkan usaha bersama untuk menciptakan 

situasi pembelajaran yang lebih baik. Prinsip tersebut menggambar 

kolaborasi positif antara supervisor dengan guru dalam menyikapi kendala 

yang dihadapi serta solusi yang dapat diambil. Supervisi juga didasarkan 

pada prinsip realistis, yang berarti bahwa fokus dan sasaran supervisi 

didasarkan pada kondisi secara obyektif sekolah dan guru yang 

bersangkutan.    
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Program supervisi Kepala Sekolah dikembangkan atas kerjasama 

antar Kepala Sekolah dengan guru yang disupervisi. Dalam hal ini Kepala 

Sekolah hendaknya bekerjasama dengan guru, peserta didik, dan masyarakat 

yang berkepentingan dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar.. Hal 

ini bertujuan agar pihak yang disupervisi tidak segan mengemukakan 

pendapat tentang kesulitan yang dihadapi atau kekurangan yang dimiliki. 

3. Tujuan Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi Kepala Sekolah bertujuan untuk memberikan bantuan 

teknis dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah yang lain agar dapat 

meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Tujuan supervisi Kepala Sekolah dijelaskan sebagai berikut:  

1. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan.  

2. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar 

murid-murid.   

3. Membantu guru dalam menggunakan sumber-sumber 

pengalaman belajar.  

4. Membantu guru dalam menggunakan metode-metode dan alat-

alat pelajaran modem.  

5. Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid-

murid.   

6. Membantu guru dalam hal menilai kemajuan murid-murid dan 

hasil pekerjaan guru itu sendiri.   

7. Membantu guru dalam membina reaksi mental atau moral 

kerja guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan 

mereka.  

8. Membantu guru baru di sekolah sehingga mereka merasa 

gembira dengan yang diperolehnya.    

9. Membantu guru agar lebih dan cara-cara penyesuaian terhadap 

masyarakat menggunakan sumber-sumber belajar dalam 

masyarakat dan sebagainya.    
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10. Membantu guru agar waktu dan tenaga sepenuhnya dalam 

pembinaan sekolahnya.
31

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, supervisi Kepala Sekolah bertujuan 

untuk memberikan kemudahan dan membantu guru mengembangkan 

potensi secara optimal.  Melalui supervisi Kepala Sekolah,  guru diberi 

kesempatan untuk meningkatkan kinerja, dilatih untuk memecahkan 

berbagai permasalahan yang dihadapi.  

Supervisi Kepala Sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan pendidikan di sekolah, khususnya dalam mendukung 

terciptanya suasana belajar yang optimal sehingga siswa dapat mencapai 

prestasi belajar yang diharapkan. Melalui supervisi Kepala Sekolah 

diharapkan adanya peningkatan kualitas kondisi umum sekolah sehingga 

tercipta situasi yang tenang dan tentram serta kondusif yang akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan proses 

pendidikan.   

Program supervisi diharapkan dapat membantu guru dalam 

memahami tujuan pendidikan dan membantu guru dalam melihat secara 

lebih jelas dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya. Dengan 

demikian diharapkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang pada 

akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Kegiatan supervisi bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil 

belajar mengajar.  Kegiatan umumnya adalah membantu guru,  

tetapi dalam konteksnya yang luas menyangkut komponen sekolah 
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yang lain karena guru juga terkait dengan komponen tata usaha,  

sarana,  lingkungan sekolah,  dan lain-lain.
32

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, supervisi bertujuan mengembangkan 

iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, 

melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Tujuan supervisi 

adalah membantu guru untuk meningkatkan kemampuan mewujudkan 

tujuan belajar peserta didik. Supervisi diarahkan untuk meningkatkan 

keterlibatan guru secara aktif dalam peningkatan program pembelajaran di 

sekolah.  

Keterlibatan guru secara penuh dalam supervisi dapat 

meningkatkan rasa kebersamaan dan berdampak pada peningkatan semangat 

kerja.  Dengan demikian tujuan supervisi pendidikan adalah meningkatkan 

kemampuan profesional dan teknis bagi guru,  kepala sekolah,  dan personel 

sekolah lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas. 

Supervisi pendidikan dilakukan atas kerjasama,  partisipasi,  dan kolaborasi,  

bukan berdasarkan paksaan kepatuhan.  Dengan demikian,  akan timbul 

kesadaran,  inisiatif dan kreativitas personil sekolah.  

4. Fungsi Supervisi Kepala Sekolah 

Supervisi Kepala Sekolah memiliki fungsi sebagai mekanisme untuk 

meningkatkan kemampuan provesional dalam upaya mewujudkan proses 

belajar peserta didik yang lebih baik melalui mengajar yang lebih baik pula. 

Supervisi khusus berfungsi pula untuk mengoordinasi semua usaha sekolah, 

memperluas pengalaman guru, mendorong usaha-usaha pembelajaran 
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kreatif, memberikan penilaian secara terus menerus, dan memberikan 

pengetahuan serta keterampilan kapada guru. 

 Supervisi Kepala Sekolah sebagai upaya pembinaan kinerja guru 

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1. Membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik;  

2. Membantu mengembangkan dan memperbaiki kinerja guru,  baik 

secara individual maupun secara bersama-sama;  

3. Membantu seluruh staf sekolah agar melaksanakan tugas lebih 

efektif baik berkaitan dengan proses belajar mengajar bantuan 

teknis lainnya, 

4. Membantu guru meningkatkan kemampuan guru menggunakan 

berbagai metode dalam mengajar,  

5. Membantu guru secara individual untuk meningkatkan 

kemampuan mengatasi berbagai permasalahan mengajar;  

6. Membantu guru agar dapat menilai peserta didik menggunakan 

metode penilaian yang standar,  agar kualitas belajar anak lebih 

baik; 

7. Menstimulir guru agar dapat menilai din dan pekerjaannya 

(instrospeksi;  

8. Membantu guru agar merasa bergairah dalam melaksanakan 

pekerjaannya dengan penuh rasa aman,  

9. Membantu guru dalam menganalisis dan melaksanakan kurikulum 

disekolah;  dan 

10.  Membantu guru agar dapat memberikan informasi yang seluas 

luasnya kepada masyarakat tentang kemajuan sekolahnya. 
33

  

 

Memahami pendapat di atas, supervisi Kepala Sekolah dilaksanakan 

berdasarkan pinsip membantu guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada 

guru untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan, dan bukan mencari-

cari kesalahan. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara 

langsung, berkala, dan mencerminkan adanya hubungan yang baik antara 

supervisor dan yang disupervisi.   
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 Supervisi berfungsi untuk meningkatkan tanggung jawab guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik profesional. Pengawasan yang 

dilakukan dalam kegiatan supervisi bukan dalam konteks mencari kesalahan 

guru, tetapi meningkatkan kecermatan dan komitmen guru dalam 

menjalankan seluruh tugasnya. Melalui supervisi guru dibantu mencari 

solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan tugasnya. Solusi 

yang ditawarkan didasarkan pada kondisi yang dihadapi guru, keadaan 

sekolah secara umum, dan pengalaman sekolah atau guru lain yang dapat 

diterapkan.   

Pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah memiliki fungsi penting,  baik 

dalam kaitannya dengan pembinaan manajemen operasional di sekolah 

maupun terkait dengan evaluasi kinerja guru. Secara makro ada dua hal 

penting yang melatarbelakangi kenapa supervisi Kepala Sekolah dilakukan.   

Pertama dinamika perkembangan zaman yang ditandai dengan 

pesatnya perkembangan sains dan teknologi sering kali diikuti dengan 

fenomena struktural bidang pendidikan.  Secara makro misalnya.  

Pemerintah sering kali mencoba melakukan upaya reformasi 

pendidikan melalui perubahan kurikulum.  Perubahan makro ini sering 

kali tidak bisa diikuti oleh para guru di sekolah dengan berbagai 

alasan salah satunya keterbatasan informasi.  Oleh sebab itu kepala 

sekolah maupun pengawas sekolah memiliki kewajiban untuk 

menginformasikan kebijakan makro tersebut kepada para guru.  

Kedua,  sering sekali perkembangan sains dan teknologi tersebut 

harus dikuti dengan upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

profesionalisme personil di sekolah baik guru,  maupun staf TU.  

Selain tuntutan peningkatan kualitas,  tuntutan pengembangan karier 

juga menjadi bagian dari dinamika sekolah.  Oleh sebab itu melalui 

supervisi kepala sekolah maupun pengawas sekolah diharapkan 

mampu untuk membimbing merencanakan dan sekaligus membantu 

guru maupun staf TU untuk meningkatkan karir maupun 

profesionalisme mereka. Upaya ini bisa dilakukan dengan langkah-

langkah formal maupun informal, yakni melalui kegiatan inservice 

training,  seminar,  workshop,  loka karya maupun melalui pemberian 



27 
 

 
 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi.
34

  

 

Supervisi Kepala Sekolah membantu guru agar mampu melihat dan 

memahami tujuan pendidikan,  membimbing siswa,  menggunakan sumber-

sumber dan bahan pengajaran, menggunakan metode pembelajaran 

memenuhi kebutuhan belajar,  menilai kemajuan belajar siswa,  membina 

reaksi mental dan moral kerja guru,  meningkatkan motivasi dan semangat 

kerja guru.    

  C. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Profesionalitas  Guru PAI 

Kepala sekolah dalam perannya sebagai supervisor memiliki 

kewajiban membina, mengawasi dan meningkatkan kemampuan mengajar 

guru.‎ ‎ “Sebagai‎ supervisor,‎ maka‎ kepala‎ sekolah‎ berkewajiban‎ untuk‎

memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga 

kependidikan‎serta‎administrator‎lainnya.”
35

  

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam 

kemampuan penyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan 

serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi 

pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 

pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, 

pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan ujian.  

Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan harus 

diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis, program supervisi 
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nonklinis dan program supervisi kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 

kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan 

dala pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan 

sekolah.‎“Kepala‎sekolah‎sebagai‎supervisor‎dapat‎dilakukan‎secara‎efektif‎

antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan 

individual,‎dan‎simulasi‎pembelajaran.”
36

 

a. Diskusi Kelompok  

 Dalam konteks supervisi profesional diskusi kelompok adalah 

pertemuan yang dilaksanakan oleh para pengawas untuk membicarakan 

hasil observasi kelas dan masalah-masalah yang dialami guru dalam 

pengelolaan proses belajar mengajar.
37

  

Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

bersama guru dan dapat juga melibatkan tenaga administrasi 

untuk memecahkan berbagai permasalahan di sekolah.  Banyak 

permasalahan yang dapat dipecahkan melalui diskusi kelompok 

seperti meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan dan 

masalah-masalah hasil temuan kepala sekolah pada kegiatan 

observasi di dalam atau diluar kelas.
38

 

 

Diskusi kelompok dapat dilaksanakan di ruang guru atau ruang 

kelas pada saat anak-anak sudah pulang sehingga tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran diskusi kelompok ini bisa juga dilaksanakan 

setelah selesai rapat hendaknya Kegiatan ini tidak dilakukan pada jam 

efektif seandainya terpaksa diskusi kelompok dan rapat ini dilaksanakan 
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pada jam efektif, maka guru guru harus memberikan tugas kepada para 

peserta didik sesuai pokok bahasan yang dibahas pada saat itu. Diskusi 

kelompok dapat dilakukan dalam bentuk pertemuan antar semua guru 

dan kepala sekolah yang membicarakan berbagai hal yang menyangkut 

penyelenggaraan pendidikan dan proses pembelajaran. Kepala sekolah 

dapat berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan diskusi kelompok 

antara guru dan memberi masukan tentang perbaikan pengelolaan 

pembelajaran.  

b. Kunjungan Kelas 

Kunjungan kelas yaitu kunjungan yang dilakukan supervisor 

(kepala sekolah) ke dalam suatu kelas pada saat guru sedang mengajar, 

dengan tujuan untuk membantu guru yang bersangkutan menghadapi 

masalah atau kesulitan selama mengadakan kegiatan pembelajaran.
39

 

Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh data 

tentang keadaan sebenarnya mengenai kemampuan dan keterampilan 

guru mengajar. Tujuan dari perkunjungan kelas adalah untuk 

memperoleh data mengenai keadaan sebenarnya selama guru 

mengajar. Supervisor dapat bertatap muka dengan guru tentang kesulitan 

yang dihadapi guru-guru.  

Adapun objek yang diobservasi oleh kepala sekolah dalam 

kegiatan kunjungan kelas meliputi hal-hal sebagai berikut 

1. Usaha serta kegiatan guru dan murid 
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2. Usaha dan kegiatan antara guru dan murid dalam hubungan 

dengan penggunaan bahan dan alat pelajaran  

3. Usaha dan kegiatan guru dan murid dalam memperoleh 

pengalaman belajar  

4. Lingkungan sosial fisik sekolah baik didalam maupun diluar 

ruang kelas dan faktor-faktor penunjang lainnya.
40

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, hal-hal yang diobservasi kepala 

sekolah pada saat kunjungan kelas meliputi: kegiatan guru dan siswa 

pada saat proses pembelajaram, penggunaan bahan dan alat 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran, serta lingkungan sosial 

dan fisik yang dipandang dapat menunjang proses pembelajaran.  

c. Pembicaraan Individual 

Kunjungan kelas atau observasi kelas yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah atau pengawas hanya dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan kemampuan profesional guru, jika dilanjutkan dengan 

pembicaraan individual.   

Pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru untuk 

membicarakan masalah-masalah khusus yang dihadapi guru. 

Umumnya materi yang dipercakapkan adalah hasil-hasil kunjungan 

kelas dan observasi kelas yang telah dilakukan oleh supervisor. 

Dalam percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan 

kelebihan dan kekurangannya mendorong agar yang sudah baik 

lebih ditingkatkan dan yang masih kurang atau keliru agar 

diupayakan untuk memperbaikinya.
41

 

 

Pembicaraan individual merupakan dialog antara pengawas dan 

guru mengenai usaha-usaha meningkatkan kemampuan profesional 

guru. Pertemuan pribadi dilakukan dalam bentuk  pertemuan pribadi 

sebelum kunjungan kelas, yang membicarakan upaya perbaikan proses 
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pembelajaran sehingga akan menjadi fokus observasi kelas. Pertemuan 

pribadi dapat pula dilakukan sesudah kunjungan kelas. Pertemuan ini 

membicarakan kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan sehingga menjadi umpan balik bagi guru untuk 

memperbaiki dan meninghkatkan proses pembelajaran. Dalam 

percakapan pribadi antara supervisor  dengan guru kedua-duanya 

berusaha berjumpa dalam pengertian tentang mengajar yang baik, 

untuk memperoleh umpan balik tentang usaha-usaha untuk 

memecahkan problema yang dihadapi oleh guru. 

 Adapun tujuan dari pertemuan individual sebagai bagian dari 

kegiatan supervisi kepala sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Terutama sekali untuk memberikan kemungkinan pertumbuhan 

jabatan guru melalui pemecahan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi.  

2. memupuk dan mengembangkan hal mengajar yang lebih baik 

lagi.  

3. Memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan- 

kekurangan yang sering dialami oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya di sekolah, misalnya malas membuat persiapan, 

kurang membaca buku-buku yang terbaru, malas mengoreksi 

dan mengembalikan kertas ulangan murid-murid dan lain-

lain.
42

 

 

Pembicaan indvidual merupakan bagian dari teknik supervisi 

kepala sekolah yang lebih menekankan pendekatan personal, sehingga 

dapat digali lebih mendalam kendala yang dihadapi guru dan 

kemungkinan mengajukan solusinya. Pembicaraan individual antara 

guru dan kepala sekolah sebagai supervisor merupakan kelanjutan dari 
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kunjungan kelas dan temuan masalah yang diperoleh kepala sekolah 

dari hasil kunjungan kelas tersebut.   

  Percakapan indvidual yang dilakukan oleh guru dan 

supervisornya, membahas tentang keluhan-keluhan atau kekurangan 

guru dalam bidang mengajar, sehingga supervisor dapat memberikan 

solusinya. Dalam percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan 

guru akan kelebihan dan kekurangannya, mendorong guru yang sudah 

baik agar lebih ditingkatkan dan yang masih kurang agar diupayakan 

untuk memperbaikinya. 

d. Simulasi Pembelajaran  

 “Simulasi‎ pembelajaran‎ merupakan‎ suatu‎ teknik‎ supervisi‎

berbentuk demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang 

diamatinya‎sebagai‎intropeksi‎diri.”
 43

   

Simulasi pembelajaran atau demonstrasi mengajar ialah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh supervisor dan atau seorang 

guru yang memiliki kemampuan dalam hal mengajar sehingga 

guru lain dapat mengambil hikmah dan manfaatnya. 

Demonstrasi mengajar bertujuan untuk memberi contoh 

bagaimana cara melaksanakan proses pembelajaran yang baik 

dalam menyajikan materi menggunakan pendekatan metode dan 

media pembelajaran.
44

 

 

Simulasi pembelajaran dapat dilakukan kepala sekolah secara 

terprogram misalnya, sebulan sekali mengajar di kelas-kelas tertentu, 

untuk mengadakan simulasi pembelajaran. Pada prinsipnya setiap 
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tenaga kependidikan atau guru harus disupervisi secara periodik dalam 

melaksanakan tugasnya.  

Pelaksanaan simulasi atau demontrasi mengajar bukan dalam 

kontek mengajari guru atau menganggap guru belum benar dalam 

praktik mengajar, tetapi memberi informasi kepada guru tentang 

perkembangan teori pembelajaran, metode dan sumber belajar yang 

mungkin dapat dapat diterapkan. Pada intinya simulasi pembelajaran 

lebih kepada penyegaran cara mengelola pembelajaran, dan 

membangkitkan kreatifvitas guru dalam mengajar. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A.  Jenis dan sifat Penelitian  

1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan, yaitu: 

“penelitian‎yang‎menghasilkan‎prosedur‎analisis‎yang‎tidak‎menggunakan‎

statistik atau cara kuantifikasi lainnya.”
45

 “Penelitian‎kualitatif‎adalah‎jenis‎

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya ”
46

 

Lokasi penelitian adalah SDN 1 Hargomulyo Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Adapun yang menjadi objek 

penelitian adalah upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

PAI melalui supervisi kepala sekolah.  

2.  Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu‎ “mengadakan‎

deskripsi untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang situasi 

sosial.”
47

 Berdasarkan sifat penelitian di atas, maka penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan secara sistematis dan faktual upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru PAI, didasarkan pada data-data yang 
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terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan atau 

uraian.  

Penelitian deskriptif  mempunyai‎ beberapa‎ jenis,‎ yaitu‎ “studi‎

kasus, survey, penelitian pengembangan (developmental study), penelitian 

lanjutan (folow up study), analisis dokumen (content analysis/ 

hermeneutika), analisis kecenderungan (trend analysis) dan penelitian 

korelasi.”
48

  

Mencermati jenis penelitian deskriptif di atas, maka penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif jenis studi kasus. Studi kasus adalah 

“penelitian‎tentang‎status‎subyek‎penelitian‎yang‎berkenaan‎dengan‎suatu‎

fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.
49

  

Dalam konteks penelitian ini, maka subyek penelitian adalah 

kepala sekolah dan guru PAI  SDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur.  Dari subjek penelitian tersebut peneliti 

mencari informasi tentang upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI 

melalui supervisi Kepala sekolah.  

B.  Sumber Data  

“Penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai subyek yang 

memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari posisi sumber data 
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tersebut dalam penelitian kualitatif,  ketepatan memilih dan menentukan jenis 

sumber data akan menentukan‎kekayaan‎data‎yang‎diperoleh.”
50

 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, sebagai 

berikut: 

1.  Sumber Primer  

“Sumber‎ primer‎ adalah‎ sumber‎ yang‎ langsung‎ memberikan‎ data‎

kepada‎ pengumpul‎ data”
51

 Adapun yang dimaksud dengan data primer 

menurut‎Suharsimii‎Arikunto‎adalah‎“data‎dalam‎bentuk‎verbal‎atau‎kata-

kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian 

(informan)‎yang‎berkenaan‎dengan‎variabel‎yang‎diteliti.”
52

 

Adapun dalam menentukan responden sebagai sumber primer, 

digunakan teknik  purposive sampling,‎yaitu:‎“teknik‎pengambilan‎sumber‎

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. ”
53

  

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber primer dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah dan guru PAI SDN 1 Hargomulyo Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Dari sumber primer tersebut  

dikumpulkan data upaya yang dilakukan kepala sokolah dalam  

meningkatkan  kinerja guru PAI mengacu kepada ucapan lisan dari sumber 

primer  itu sendiri.     
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2. Sumber Sekunder  

“Sumber‎sekunder‎adalah‎sumber‎yang‎tidak‎langsung‎memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.”
54

 Dalam mengumpulkan data tentang upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru PAI peneliti tidak hanya bergantung 

kepada sumber primer, tetapi menggunakan pula sumber skunder sebagai 

acuan teoretis.  Selain sumber sekunder di atas, untuk mendapatkan data 

kepustakaan maka digunakan sumber kepustakaan yaitu: buku-buku yang 

berkaitan dengan supervisi kepala sekolah dan buku tentang kinerja guru 

PAI.   

C.  Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Menurut 

Sugiyono,‎ “‎ Dalam‎ penelitian‎ kualitatif,‎ pengumpulan‎ data‎ dilakukan‎ pada‎

natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participican observation), 

wawancara mendalam (in dept interview)‎dan‎dokumentasi.”
55

  

Mencermati uraian di atas, maka metode pengumpulan yang dipilih 

oleh  dalam penelitian adalah wawancara mendalam dan  observasi. 

1.  Metode Wawancara (interview)  
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  Wawancara diartikan sebagai‎ “dialog‎ yang‎ dilakukan‎ oleh‎

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara”.
56

 “Wawancara‎ adalah‎ proses‎ memperoleh‎ keterangan‎

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.”
57

 

Jenis wawancara yang digunakan oleh adalah wawancara 

mendalam,‎ yaitu‎ “wawancara‎ yang‎ dilakukan‎ secara‎ informal.”
58

 Dalam 

wawancara‎ mendalam‎ “hubungan‎ pewawancara‎ dengan‎ yang‎

diwawancarai adalah dalam suasana wajar, sedangkan pertanyaan dan 

jawabannya berjalan seperti pembicara biasa dalam kehidupan sehari-

hari.”
59

 

Wawancara dilakukan kepada sumber data primer, yaitu kepala 

sekolah dan guru PAI SDN 1 Hargomulyo Lampung Timur.  Data-data 

yang  diharapakan dari wawancara mendalam tersebut yaitu: data tentang 

upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas 

guru PAI.    

2.  Metode Observasi  

Metode observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan 

pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 

organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi dalam 
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penelitian ini merupakan penunjang wawancara sebagai instrumen utama. 

Peneliti mengamati aktivitas subjek penelitian untuk mengetahui 

konsistensi data hasil wawancara dengan realitas yang terlihat.  

 “Dalam‎ garis‎ besarnya‎ observasi‎ dapat‎ dilakukan‎ (1).‎ dengan‎

partisipasi, pengamat jadi sebagai partisipan, atau (2). tanpa partispasi, 

pengamat jadi sebagai non partisipan.
60

  

Metode observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, 

dikarenakan dalam kegiatan sehari-hari penulis tidak berinteraksi langsung 

dengan subyek penelitian. 

Obyek penelitian yang diobservasi dalam penelitian kualitatif 

menurut Spradley sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, dinamakan situasi 

sosial yang terdiri atas tiga kompnen, yaitu place (tempat), actor (pelaku), 

dan activities (aktivitas).
61

  Berdasarkan teori tersebut, maka hal-hal yang 

akan  amati dengan menggunakan metode observasi non partisipan 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Tempat atau lokasi subyek penelitian, yaitu SDN 1 Hargomulyo  

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur SDN 1 

Hargomulyo  Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur    

b) Pelaku, yaitu kepala sekolah dan guru PAI SDN 1 Hargomulyo  

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.    

c) Aktivitas atau perilaku subyek penelitian dalam kaitannya dengan 

tugas sebagai pendidik di sekolah. .  
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D.  Teknik Analisis Data  

“Analisa‎data‎adalah‎rangkaian‎kegiatan‎penelaahan,‎pengelompokan,‎

sistemisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai‎ sosial,‎ akademis‎ dan‎ ilmiah.”
62

 Dikarenakan data dalam penelitian ini 

termasuk‎ jenis‎ data‎ kualitatif,‎ maka‎ analisa‎ terhadap‎ data‎ tersebut‎ “‎ tidak‎

harus menunggu sampai selesainya pengumpulan data. Analisa data kualitatiif 

bersifat iteratif (berkelanjutan)‎dan‎dikembangkan‎sepanjang‎program.”
63

  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data kualitatif berdasarkan teori Miles and Huberman sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono,‎ “Aktivitas‎ dalam‎ analisa‎ data‎ kualitatif‎ dilakukan‎

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa data, yaitu data 

reduction, data display dan conclusion/verivication.”
64

  

Analisis data mengacu kepada data hasil wawancara dengan sumber 

primer dalam kaitannya dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru PAI. Setelah data terkumpul, dipilah-dipilah dan disajikan, maka 

diambil kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif, yaitu penarikan 

kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal umum. Metode 

tersebut  digunakan untuk menganalisa data-data yang dihasilkan dari hasil 

wawancara yang selanjutnya digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang 

bersifat umum.   
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BAB IV 

‎ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian    

 1. Sejarah Singkat SDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung 

Desa Hargomulyo Kecamatan Sekampung secara geografis 

merupakan Desa yang terdiri dari persawahan dan lahan pertanian. 

Penduduk Desa tersebut tersebar dalam berbagai Dusun yang letaknya 

cukup berjauhan, sehingga akses pendidikan untuk tingkat sekolah dasar 

dibutuhkan di setiap Dusun.  

Berdirinya SDN 1 Hargomulyo diprakarsai oleh Bapak Sukujan, 

Kepala Desa Hargomulyo yang diminta oleh Pemerintah Kabupaten 

Lampung Timur untuk menyediakan lahan untuk pendirian gedung SD. 

Bapak berusaha ‎memenuhi keinginan dari Pemerintah dengan membeli 

sebidang tanah dari ‎masyarakat ketika itu.‎ Setelah mendapatkan lahan 

yang akan digunakan untuk mendirikan sekolah, maka pada tanggal 22 

Agustus 1975 mulai dibangun 3 lokal gedung sekolah SD Negeri 1 

Hargomulyo.  

Pembangunan gedung selesai pada tahun 1976, dan pada tahun 

tersebut SD Negeri 1 Hargomulyo pertama kalinya menerima siswa baru 

kurang lebih 36 siswa dengan tiga orang staf pengajar, yaitu:  Bapak ‎ Akib 

Soenjoto, Bapak Parsidi dan Ibu Suciati.  Pada perkembangan selanjutnya 

SDN 1 Hargomulyo mengalami kemajuan dari segi ketersediaan sarana 
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belajar, seperti ruang kelas, kantor, dan MCK yang berasal dari 

sumbangan masyarakat, dan dari bantuan dari pemerintah.                       ‎ 

‎Tabel 1 

Profil Umum  SD Negeri 1 Hargomulyo Sekampung 

1.  Nama Sekolah SD Negeri 1 Hargomulyo ‎ 

2.  NSS / NSPN ‎101120403249‎/‎‎10806493‎‎ 

3.  NIS ‎100130‎ 

4.  Nomor Registrasi ‎ ‎08.09.07.06.0208‎ 

5.  Akriditasi Sekolah B ‎ 

6.  Alamat Sekolah Hargomulyo ‎ Sekampung ‎ Lampung Timur   

7.  NPWP Sekolah ‎00-573-582-4-321-000‎ 

8.  Tahun Berdiri  ‎1975‎‎ 

9.  Luas Tanah 5.335 M
2
 

10.  Kemilikan Tanah Milik sendiri  

11.  Status Bangunan Permanen / Milik sendiri 

12.  Kepala Sekolah Mugito, S.Pd‎ 

 Sumber:  Dokumentasi Profil Umum  SDN 1 Hargomulyo Sekampung   

2. Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Hargomulyo ‎gnupmakeS‎  

a. Visi  

Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berimtaq dan mampu 

mengembangkan ‎Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK).‎ 

b. Misi 

Dalam upaya mewujudkan visi di atas, maka SDN 1 Hargomulyo 

memiliki misi sebagai berikut:  

1) ‎Menentukan keyakinan/akidah melalui pengalaman Agama.‎ 

2) ‎Menumbuhkan semangat keunggulan dan motivasi berprestasi.‎ 

3) ‎Menciptakan kondisi untuk pengembangan potensi siswa sesuai 

dengan   ‎minat, bakat dan kemampuan.‎ 

4) ‎Menerapkan majemen partisipatif.‎ 
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c. Tujuan  

 SDN 1 Hargomulyo ‎Sekampung ‎dalam upaya mewujudkan visi 

dan misinya  memiliki tujuan sebagai berikut‎: ‎ 

1) ‎‎Meraih prestasi bidang akademik dan non akademik.‎ 

2) ‎Mengembangkan minat, bakat dan kemampuan peserta didik.‎ 

3) ‎Menjadi sekolah percontohan dan penggerak pendidikan.‎ 

4) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.‎ 

5) Mewujudkan lulusan yang berprestasi dan berkhlauk mulia.  

3. Keadaan Peserta Didik SDN 1 Hargomulyo ‎Sekampung ‎ 

‎ Peserta didik ‎ merupakan salah satu komponen daya dukung 

yang dimiliki ‎oleh SDN 1 Hargomulyo ‎Sekampung ‎ dalam ‎mewujudkan 

visi, dan misi. Keadaan peserta didi SDN 1 Hargomulyo ‎Sekampung 

sebagai- mana dijelaskan ‎dalam tabel di bawah ini:‎ 

Tabel 2 

Keadaan Peserta Didik SDN 1 Hargomulyo ‎Sekampung 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi keadaan peserta didik SDN 1 Hargomulyo 

Sekampung ‎   

 

2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018

1 I 40 36 30 34 55

2 II 41 36 37 30 30

3 III 47 45 43 36 32

4 IV 41 41 41 46 33

5 V 37 41 40 36 45

6 VI 44 35 39 38 35

250 234 230 220 230

Kelas

Tahun Pelajaran 

No

Jumlah
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4. Keadaan Pendidik SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎  ‎ 

SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎ dalam operasionalnya didukung oleh 

tenaga pendidik dan kependidikan ‎yang kompeten di bidangnya, yang 

berasal dari berbagai latar belakang ‎pendidikan.‎ 

Tabel 3 

Keadaan Pendidik ‎ SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎ 

No 

Ijazah 

Terakhir 

Jumlah Guru TU/Penjaga 

Jumlah  

PNS 
Non 

PNS 
PNS 

Non 

PNS 

1 SD - - - -  

2 SMP - - - -  

3 SLTA 2 2 1 - 5 

4 D II/ III 3 - - - 3 

5 S.1 5 2 - - 7 

6 S.2 - - - -  

7 S.3 - - - -  

Jumlah 10 4 1 1 15 

Sumber: Dokumentasi Keadaan Pendidik ‎ SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎ 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎ 

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi sekolah, maka SDN 1 

Hargomulyo Sekampung ‎ didukung dengan berbagai sarana dan fasilitas 

pembelajaran. ‎ Keadaan  sarana dan prasarana yang dimaksud adalah 
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meliputi ‎sarana pokok dan sarana penunjang yang diperlukan untuk 

kelancaran ‎jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah.secara fisik, SDN 

1 Hargomulyo Sekampung ‎ dengan rincian sebagai ‎beriut:‎sebagai berikut:  ‎ 

Tabel 4 

Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Hargomulyo Sekampung 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Jumlah Kelas   6   kelas  

2 Jumlah rombongan belajar  9   rombel  

3 Perpustakaan   1   unit 

4 Ruang Kepala Sekolah   1   ruang  

5 Ruang Guru   1   ruang  

6 Ruang Tata Usaha   1   ruang  

7 Ruang UKS   1   ruang  

8 Ruang Koperasi Siswa   1   ruang  

9 Tempat ibadah / Musholla   1   unit 

10 Rumah Dinas KS / Guru   2   unit  

11 Tempat parkir kendaraan   2   unit 

12 Gudang   1   ruang  

13 Dapur   1   ruang 

14 WC Guru   2   ruang  

15 WC Siswa   2   ruang  

16 Kantin Sekolah   4   unit 
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17 Olahraga    1   lokasi 

18 Sanggar PKG  1   unit 

Sumber: Dokumentasi Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 

Hargomulyo Sekampung 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui beberapa fasilitas dan sarana di 

SDN 1 Hargomulyo Sekampung seperti ruang kelas belajar, perpustakaan, 

UKS, ruang komputer, sarana ibadah, kantin, toilet dan sarana olahraga.    
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6. Struktur Organisasi SDN 1 Hargomulyo‎ ‎gnupmakeS‎  

Gambar 1 

Struktur Organisasi SDN 1 Hargomulyo Sekampung ‎ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Struktur Organisasi SDN 1 Hargomulyo‎ Sekampung ‎ 

 

 

Hj. Sarjiyem, S.Pd.SD 

Guru Kelas V 

 

Juniarti Ningsih 

Guru Kelas IV 

Mugito, S.Pd 

Kepala Sekolah 

Hj. Neni, S.Pd.SD 

Inventarisasi 

Juniarti Ningsih 

Bendahara 

Drs. Dulrozi  

& 

Erna Dwiarti, S.Pd 

Guru Kelas VI 

E. Sugianti, A.Ma 

& 

Tri Wahoyo, S.Pd.I 

Guru Kelas III 

Desi Kurniawati, S.Pd 

& 

Agus Setiawan, S.Pd.I 

Guru Kelas II 

 

Hj. Neni, S.Pd.SD 

Guru Kelas I 

Yuliana Danik Tri Mulyani, S.Sos 

Operator 

Muhajir S. 

Penjaga 
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B. Implementasi Supervisi Kepala ‎Sekolah terhadap Peningkatan 

Profesionalitas ‎Guru PAI ‎ ‎ 

Upaya meningkatkan profesionalitas guru merupakan tugas pokok 

Kepala Sekolah yang diberi tanggung  jawab memimpin pelaskanaan 

pendidikan di sekolah. satuan Kepala sekolah merupakan salah satu 

komponen pendidikan  yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Peran penting kepala sekolah tersebut menuntut profesionalitas 

kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor.  

Pemaparan tentang upaya meningkatkan profesionalitas guru PAI 

‎melalui Supervisi Kepala ‎Sekolah ‎merupakan hasil temuan penelitian 

lapangan yang diperoleh dari hasil ‎wawancara dengan berbagai sumber, 

yaitu: Kepala Sekolah, waka kurikulum, guru PAI dan guru lain sebagai 

informan pembanding. ‎Hasil temuan tersebut selanjutnya peneliti uraian 

berdasarkan pokok-pokok ‎pedoman wawancara sebagai alat pengumpul data 

sebagai berikut:‎‎ 

1. Diskusi ‎Kelompok ‎ 

Diskusi   kelompok ‎ merupakan  salah  satu   teknik   supervisi 

kelompok yang digunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai 

ketrampilan guru dalam mengatasi masalah dengan cara melakukan tukar 

pikiran antara satu dengan yang lain. Melalui teknik ini supervisor  dapat 

membantu para guru untuk saling mengetahui, memahami, atau 
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mendalami suatu permasalahan, sehingga secara bersama-sama berusaha 

mencari   alternatif   pemecahan  masalah  yang dihadapi.  

Tujuan supervisi diskusi adalah untuk memecahkan masalah-

masalahyang   dihadapi   guru   dalam   pekerjaannya   sehari-hari   dan   

upaya meningkatkan profesi melaluii diskusi. Teknik supervisi ini diikuti 

oleh sejumlah guru dan satu atau beberapa supervisor.   

Berkaitan dengan diskusi ‎kelompok dalam konteks supervisi, 

peneliti melakukan wawancara dengan halokeS‎alapeK‎  ‎sebagai‎mana 

dijelaskan dalam kutipan wawancara sebagai berikut: ‎ 

Permasalahan yang dihadapi guru cukup banyak seperti perubahan 

kebijakan kurikulum, ‎ pengelolaan kelas dan penanganan siswa 

yang bermasalah. ‎Setiap guru punya permasalahan yang berbeda, 

tetapi pada umumnya memang setiap ‎terjadi perubahan kebijakan  

akan berdampak terhadap pelaksanaan tugas. Secara ‎detail saya 

tidak mengetahui permasalahan yang dihadapi setiap guru tetapi 

informasi‎ diperoleh ketika berkomunikasi dengan guru yang 

bersangkutan, baik melalui ‎pertemuan formal atau kegiatan sehari-

hari di kantor. Jika ada permasalahan serius tentu ‎dirapatkan 

dengan pihak yang berkaitan, seperti Waka kurikulum, guru BK 

atau ‎ komite sekolah.‎‎(‎ W/KS/F.1/9/1/ 2018‎ ‎)‎‎ 

 

‎Menguatkan dua hasil wawancara di atas, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam IAP‎:  

Ada  diskusi yang tentang  pelaksanaan tugas oleh guru. ‎Biasanya 

disesuaikan dengan agenda sekolah, seperti triwulan, ujian tengah 

semester, ‎ujian semester dan sebagainya. Kalau  teknis pelaksanaan  

tidak  khusus membahas tugas guru, tetapi juga agenda lainnya 

sesuai ‎dengan kalender pendidikan.  Biasanya permasalahan yang 

dihadapi guru lebih banyak di ‎bahas dalam pertemuan tidak resmi 

seperti  setelah upacara bendera atau kegiatan bersih-bersih ‎setiap 

hari Jumat.‎
‎
‎(‎ W/G.1/F.1/9/1/2018‎ ‎) 
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‎Wawancara juga dilakukan dengan ‎‎‎narajalep‎atam‎urug

aynnial‎malsI‎amaga‎nakididnep‎‎ sebagaimana dalam kutipan wawancara 

di bawah ini:  

 ‎Diskusi antara guru dengan Kepala Sekolah dilakukan  sesuai 

dengan agenda sekolah. Biasanya ‎masing-masing  menceritakan 

permasalahan yang dihadapi di kelasnya dan ‎pada umumnya permasalahan 

yang dihadapi sama saja misalnya tentang kesulitan menangani ‎sebagian 

siswa yang bermasalah, pengadaan sarana dan fasilitas belajar, atau target 

pembelajaran yang  belum tercapai. 
 
‎(‎ W/G.2/F.1/10/1/2018‎ ‎)   

‎Peneliti juga melakukan wawancara dengan ‎ ‎narajalep‎atam‎urug

IAP‎niales‎, ‎ akitametaM‎urug‎utiay‎   ‎‎uata‎nahara‎iuhategnem‎kutnu

urug‎aratna‎kopmolek‎isuksid‎nataigek‎malad‎rosivrepus‎kujnutep‎.‎nakiteP

tukireb‎iagabes‎aynaracnawaw‎lisah‎:  

Kalau kehadiran supervisor dari luar tidak pasti jadwalnya, 

biasanya lebih dulu ‎ada konfirmasi.  Pada saat ada supervisor dari 

luar guru-guru ‎dikumpulkan dan diberi pengarahan,  biasanya lebih 

kepada pemberian motivasi  mengajar, informasi ‎kebijakan dan 

kesiapan sekolah menghadapi ujian. ‎) W/G.3/F.1‎/10/1/2018‎) 

 

‎isuksid‎malad‎rosivrepus‎kujnutep‎nad‎nahara‎nagned‎natiakreB

urug‎aratana‎kopmolek‎,‎irad‎helorepid‎aguj‎isamrofni‎helorepmem‎itilenep

mulukiruk‎gnadib‎halokeS‎alapeK‎likaW‎nagned‎aracnawaw‎lisah‎gnay

tukireb‎iagabes‎nasalejnep‎irebmem‎‎‎:  

‎Terkadang ada supervisor dari dari luar yang datang ke sekolah. 

Biasanya setelah  ‎triwulan atau menjelang ujian nasional. Saran 

yang diberikan terkait dengan kesiapan ‎sekolah untuk menghadapi 

agenda pendidikan yang penting, seperti ujian nasional, atau ujian 

tengah semestr. Menurut saya kedatangan supervisor bermanfaat 

‎karena memberi informasi sekolah-sekolah lain sebagai 
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perbandingan sehingga memacu ‎persiapan dan pelaksanaan 

pendidikan di sekolah. 

‎Biasanya kalau ada supervisor dari luar guru-guru dikumpulkan 

dan diberi ‎pengarahan. Informasi yang diberikan lebih kepada 

peperbaikan ‎cara mengajar dan mengingatkan guru pentingnya 

penguasaan terhadap perangkat ‎pembelajaran serta pengelolaan 

kelas, karena biasanya guru kurang memperhatikan RPP  saat 

mengajar. (W/WK.2/F.1/‎/10/1/2018‎) ‎      

Menguatkan hasil wawancara di atas, peneliti melakaukan 

 wawancara dengan guru IPS sebagai berikut:  

Kalau pengarahan dari kepala sekolah tentu ‎ada. Tapi lebih 

tepatnya semacam sharing ‎atau tukar pendapat dengan guru, karena 

‎kepala sekolah juga mengajar, jadi tahu ‎persis bagaimana kondisi 

yang dialami guru ‎dalam mengajar, dan mendorong semangat ‎guru 

untuk tetap mengajar dengan baik. ‎Biasanya di kantor ada diskusi 

tentang ‎kondisi kelas tertentu, kesulitan guru dalam ‎melaksanakan 

kurikulum 2013, ‎mengendalikan kelas yang ribut, kesu- litan 

‎menggunakan media pembelajaran berbasis ‎elektronik, dan 

terkadang membahas pula ‎hasil belajar siswa.‎‎‎(W/G.4 /F.1/10-1-

2018‎) ‎ 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan staf Tata Usaha untuk 

mengetahui pengarahan dari Kepala Sekolah dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Hasil wawancara dengan staf tersebut sebagai berikut:  

Kepala sekolah sering memberi arahan ‎kepada guru, dan lebih 

banyak tidak secara ‎formal, tapi pada saat ngobrol atau sedang 

‎duduk bersama. Kalau dari sisi teman-teman ‎guru, saya kira sudah 

mengetahui tugas dan ‎kewajibannya. Jadi kepala sekolah sekedar 

‎mengingatkan saja. Kecuali kala ada rapat ‎evaluasi semester atau 

kenaikan kelas, ‎memang ada semacam teguran kepada guru ‎yang 

dinilai kurang aktif atau kurang disiplin ‎dalam mengajar, dilihat 

dari buku kehadiran ‎guru. (W/TU/F.1/10/1/2018) 

 

Berdasarkan observasi Peneliti tentang diskusi kelompok di SDN 1 

Hargomulyo diketahui adanya pengarahan oleh Kepala Sekolah terhadap 

guru ketika berinteraksi secara informal di kantor. Selain itu, terlihat pula 

ada rapat antara guru dan Kepala Sekolah yang membahas berbagai 



52 
 

 
 

agenda pendidikan, seperti persiapan ujian sekolah, pengadaan sarana, dan 

penanganan beberapa siswa yang bermasalah. Masing-masng guru diberi 

kesempatan untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya dalam 

mengajar, seperti pengelolaan kelas, penerapan kurikulum dan media 

pembelajaran. ‎(‎ O/F.1/9/1/2018‎ ‎)‎‎ 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan observasi di atas, 

diskusi kelompok merupakan bagian dari kegiatan supervisi Kepala 

Sekolah di SDN 1 Hargomulyo Kecamatan Sekampung. Dalam kegiatan 

tersebut, Kepala Sekolah juga bertindak selaku supervisor yang memberi 

pengarahan terhadap guru untuk memberi solusi permasalahan yang 

dihadapi guru. Permasalahan yang disikusikan seperti penanganan siswa 

yang bermasalah, kesulitan guru dalam melaksanakan kurikulum, 

penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik, dan pencapaian hasil 

belajar siswa yang belum tuntas.  

Pelaksanaan diksusi kelompok sebagai bentuk supervisi Kepala 

Sekolah disesuaikan dengan agenda sekolah, seperti triwulan, ujian tengah 

semester, dan ‎ujian semester. teknis pelaksanaan  tidak  khusus membahas 

tugas guru, tetapi juga agenda lainnya sesuai ‎dengan kalender pendidikan.   

Pengarahan dari Kepala Sekolah sebagai supervisor lebih 

menekankan kepada pemberian motivasi dan sharing terhadap 

permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar. Pengarahan tidak 

selalu dalam kapasitas atasan dan bawahan, tetapi lebih berbentuk tukar 

pengalaman dan sharing. Dalam hal ini Kepala Sekolah sebagai guru 
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senior menyampaikan pengalamannya dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapi guru dan mendorong semangat guru untuk tetap mengajar 

dengan baik.  

2. Kunjungan ‎Kelas 

Kunjungan kelas merupakan bagian dari supervisi Kepala Sekolah 

untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajaran yang dilakukan guru 

di kelas. Kepala Sekolah perlu mengetahui kemampuan mengajar guru, 

kesulitan dan permasalahan yang dihadapinya saat mengajar. Dengan 

demikian sebagai pemegang kebijakan Kepala Sekolah dapat menetapkan 

langkah yang diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kunjungan 

kelas perlu dilakukan untuk mengetahui ketercapaian target pembelajaran, 

menggali informasi langsung dan bertanya jawab dengan guru atau siswa 

di kelas. Hal ini memudahkan Kepala Sekolah untuk membuat program 

pendidikan yang linear dengan permasalahan di lapangan.  

 Berkaitan dengan kunjungan kelas yang dilakukan oleh Kepala  

Sekolah dalam kapasitasnya sebagai supervisor, peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SDN 1 Hargomulyo 

Kecamatan Sekampung sebagaimana dalam petikan wawancara di bawah 

ini:  

‎Kalau kunjungan kelas memang dilakukan tidak resmi, dalam artian 

tidak selalu terkait supervisi,  tetapi lebih kepada pengecekan dan 

pengawasan  proses pembelajaran di ‎kelas, seperti memastikan tidak 

ada kelas yang  kosong pada ‎saat jam belajar.  Kalau instrumen 

supervisi memang ada, hanya pemberian penilaian tidak di hadapan 

guru yang bersangkutan. Ini agar ‎kurung tidak merasa tertekan atau 

merasa diawasi sehingga menjadi tidak ‎leluasa atau justru mengada-
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ngada yang sebenarnya bukan kebiasaannya mengajar. (W/KS/F.2/9/ 

1/2018) 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ‎ narajalep‎atam‎urug‎

pendidikan agama Islam  tukireb‎iagabes‎‎nasalejnep‎irebmem‎gnay:  

‎Ada kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah, tapi tidak melakukan 

intervensi terhadap proses ‎pembelajaran. Biasanya kepala sekolah 

mengecek kelas  untuk memastikan proses ‎pembelajaran dilakukan 

pada saat jam belajar. Kalau mencatat kegiatan guru sejauh ‎yang 

saya ketahui tidak di depan guru yang bersangkutan pada saat 

melakukan ‎kunjungan kelas, mungkin kepala sekolah mempunyai 

catatan atau penilaian tersendiri. (W/G.1/F.2/9/1/2018) ‎    ‎   

 

 Informasi juga diperoleh dari hasil wawancara dengan ‎guru mata 

‎pelajaran ‎   pendidikan agama Islam    lainnya    sebagai ‎berikut‎: ‎ 

Ada kunjungan kepala sekolah biasanya dilakukan ketika beliau 

tidak sedang mengajar. ‎Kepala Sekolah mengecek suasana kelas. 

Sejauh ini saya tidak melihat ‎Kepala Sekolah membawa lembar 

penilaian. Menurut saya kunjungan kepala ‎sekolah membantu 

pelaksanaan mengajar guru karena Guru merasa diawasi atau 

setidaknya ‎timbul tanggung jawab untuk mengajar dengan baik.  

 ‎(‎ W/G.2/F/2/10/1/ 2018‎ ‎) ‎  

 

‎Menguatkan hasil wawancara di atas, peneliti melakukan 

wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum yang 

memberi penjelasan sebagai berikut:  

Kepala Sekolah tetap mengontrol proses pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas. Memang tidak dilakukan setiap hari, dan 

terkadang hanya untuk memastikan agar tidak ada kelas yang 

kosong pada saat jam belajar. Menurut saya Kepala Sekolah punya 

cara tersendiri untuk mengetahui kemampuan guru mengajar, 

karena sehari-hari bertemu di kantor dan Kepala Sekolah juga 

mengajar, sehingga sedikit banyak memperoleh informasi langsung 

dari siswa.  Kalau soal penilaian tertulis memang formatnya 

demikian tetapi pada prinsipnya kepala sekolah sudah mengetahui 

kemampuan masing-masing guru  dalam mengelola proses 

pembelajaran. (W/WK.2/F/2/10/1/2018‎) 
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Informasi yang hampir sama juga dikemukakan oleh guru mata 

pelajaran Matematika yang berhasil peneliti wawancarai yang mengatakan 

“sejauh‎ ini‎Kepala‎Sekolah‎memang‎ tidak‎melakukan‎penilaian‎mengajar‎

guru secara langsung di hadapan guru, tetapi sering mengecek kehadiran 

guru di kelas, dan membicarakan beberapa permasalahan yang dihadapi 

guru‎di‎kelas.”‎(W/G.3/F/2/10/1/2018)‎‎ 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan ‎guru lain, yaitu guru  

 untuk ‎mengetahui    kunkunjungan kelas yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah hasil wawancara dengan ‎guru mata pelajaran tersebut sebagai 

berikut:  

alapeK‎gnadakreT‎  Sekolah ‎ ‎kadit‎uata‎rajagnem‎kadit‎gnades‎akij

nial‎sagut‎ada‎, ‎‎sesorp‎kecegnem‎kutnu‎salek‎nagnujnuk‎nakukalem

salek‎id‎narajalebmep‎.  ‎ idreb‎aguj‎gnadakreT‎nagned‎gnusgnal‎isuks

iuhategnem‎kutnu‎salek‎id‎urug‎ ‎nakiapmaynem‎uata‎awsis‎isidnok

natukgnasreb‎gnay‎urug‎adapek‎naharagnep‎. ‎‎nagnujnuk‎nupualaW

nakukalid‎nitur‎kadit‎salek‎, ‎ kapmad‎irebmem‎pukuc‎ipatet‎ ‎padahret

‎surah‎gnay‎bawaj‎gnuggnat‎ada‎anerak‎urug‎rajagnem‎arac

nakkujnutid‎ nanipmip‎adapek ‎.( W  / G.4/F.2/10/1/2018‎ ) 

  ‎ 

Berdasarkan observasi Peneliti di SDN 1 Hargomulyo diketahui 

Kepala Sekolah mengunjungi kelas dan mengawasi proses pembelajaran 

yang dilakukan guru, ‎pengawasan  proses pembelajaran di ‎kelas, dan 

memastikan tidak ‎ada kelas yang  kosong pada ‎saat jam belajar. ‎ada‎akiJ

gnosok‎gnay‎salek‎,‎halas‎uata‎nial‎urug‎huruynem‎halokeS‎alapeK‎akam

nrajalebmep‎nataigek‎isignem‎kutnu‎awsis‎utas‎.  ‎ ‎alapeK‎gnadakreT

naharagnep‎irebmem‎nad‎awsis‎uata‎urug‎nagned‎isuksidreb‎halokes‎.

(O/F.2/10/1/ 2018) ‎ 
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 Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat dikemukakan 

bahwa kunjungan kelas oleh Kepala sekolah dilakukan tidak resmi, dalam 

artian tidak selalu terkait supervisi,  tetapi ‎lebih kepada pengecekan dan 

pengawasan  proses pembelajaran di ‎kelas, seperti memastikan ‎tidak ada 

kelas yang  kosong pada ‎saat jam belajar. Penilaian terhadap kemampuan 

mengajar guru tidak di hadapan guru yang bersangkutan. Hal ini agar guru 

tidak merasa ‎tertekan atau merasa diawasi sehingga ‎menjadi tidak ‎leluasa 

atau justru mengada-ngada yang ‎sebenarnya ‎bukan kebiasaannya 

mengajar. 

 Kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah walaupun tidak secara rutin 

dilakukan tetapi dimanfaatkan untuk memperoleh informasi langsung 

tentang kondisi riil proses pembelajaran yang dikelola oleh guru.  Dalam 

hal ini kepala sekolah dapat memperoleh informasi tentang berbagai 

problematika yang dihadapi guru terutama dalam hal pengendalian siswa 

yang bermasalah atau penciptaan situasi kelas yang kondusif.  Kunjungan 

kelas memberi dampak positif terhadap munculnya tanggung jawab guru 

dalam melaksanakan tugasnya, karena merasa diawasi oleh pimpinan. Hal 

ini secara tidak langsung memberi motivasi agar guru dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik 

3. Pembicaraan ‎Individual 

 Pembicaraan individual antara Kepala Sekolah dengan guru 

merupakan implikasi dari hasil kunjungan kelas yang telah dilakukan. Jika 

kepala sekolah menemukan  pelaksanaan tugas yang kurang maksimal 
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oleh guru atau guru menunjukkan kinerja yang tidak sesuai harapan, maka 

Kepala Sekolah dapat memanggil guru yang bersangkutan untuk diberi 

pengarahan. Pembicaraan individu antara Kepala Sekolah dan guru 

dimaksudkan agar pengarahan yang diberikan kepada guru tidak 

menjatuhkan nama baik guru, karena materi yang disampaikan tidak 

diketahui oleh guru lain.  Hal ini bermanfaat untuk membangun hubungan 

yang kondusif antara pimpinan dan bawahan dalam kerangka menjalankan 

tugas sebagai pendidik. ‎ 

 Berkaitan dengan pelaksanaan pembicaraan individu antara kepala 

sekolah dengan guru dalam konteks pelaksanaan supervisi peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Hargomulyo 

Kecamatan Sekampung sebagaimana dalam petikan wawancara berikut 

ini: 

Ada pembicaraan individual terkait dengan supervisi, diantaranya 

dengan memberi pengarahan ‎dan pengawasan, atau meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam ‎mengajar, tetapi tidak selalu dalam bentuk 

memberi teguran atau kritik terhadap kinerja guru yang 

bersangkutan. Pengarahan dilakukan ketika interaksi di ‎kantor, atau 

memanggil guru yang bersangkutan. (W/KS/F.3/9/1/2018)   

 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan ‎    guru  mata pelajaran 

pendidikan agama ‎Islam ‎      sebagaimana dalam petikan wawancara sebagai 

berikut:    ‎ ‎ 

Kepala sekolah sering memberi arahan kepada guru, dan lebih 

banyak tidak secara formal, tapi pada saat ngobrol atau sedang 

duduk bersama. Kalau dari sisi teman-teman guru, saya kira sudah 

mengetahui tugas dan kewajibannya. Jadi kepala sekolah sekedar 

mengingatkan saja. Kecuali kala ada rapat evaluasi semester atau 

kenaikan kelas, memang ada semacam teguran kepada guru yang 
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dinilai kurang aktif atau kurang disiplin dalam mengajar, dilihat dari 

buku kehadiran guru. )W/G.1/F/3/9/1/2018) 

 

Informasi juga diperoleh dari hasil wawancara dengan ‎atam‎‎urug

‎aracnawaw‎lisah‎nagned‎‎aynnial‎‎‎malsI‎amaga‎nakididnep‎narajalep

tukireb‎iagabes‎‎:  

Sejauh ini saya belum pernah dipanggil oleh Kepala Sekolah atau 

‎mendapat teguran dalam mengajar. Memang ada komunikasi 

individu ‎dengan Kepala Sekolah tetapi    bukan penilain kinerja, 

umumnya ‎membicarakan tentang program baca tulis Al  - Quran, 

karena kebetulan ‎saya diserahi tugas untuk mengajari anak BT    

 Kepala Sekolah ‎memberi arahan pencapaian target selama satu 

semester. W/G. ‎‎2/F/3/10/1/2018)‎      ‎  ‎ 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 

bidang kurikulum yang memberi penjelasan sebagai berikut:  

Ya, memang pernah ada guru yang dipanggil Kepala Sekolah karena 

beberapa kali tidak mengajar dan tidak menitipkan tugas kepada 

guru lain. Sebenarnya masalah itu dimaklumi guru lain, karena guru 

yang bersangkutan sedang ada masalah keluarga yang tidak dapat 

ditinggalkan. Tetapi karena kewajiban Kepala Sekolah untuk 

memberi arahan, maka guru yang bersangkutan tetap ditegur, dagar 

tidak terulang kembali. (W/WK.1/F.3/10/1/2018‎) 

 

Berdasarkan observasi Peneliti di SDN 1 Hargomulyo diketahui 

Kepala sekolah sering memberi arahan kepada guru, dan lebih banyak ‎tidak 

secara formal, tapi pada saat ngobrol atau sedang duduk ‎bersama dengan 

guru di kantor. Jika ada pelaksanaan tugas dari guru yang belum optimal, 

maka Kepala Sekolah terkadang memberi kritik dan saran kepada guru yang 

bersangkutan. (O/F.3/12/1/2018)   

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pembicaraan 

individual dalam koneks supervisi oleh Kepala Sekolah pada umumnya 

tidak dalam bentuk penilaian kinerja, pemberian kritik atau teguran akibat 
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kinerja guru yang belum optimal. Walaupun demikian pernah pula 

ditemukan adanya teguran kepada guru yang beberapa kali tidak mengajar, 

karena mengalami permasalahan keluarga yang tidak dapat ditinggalkan.  

Pembicaraan individual oleh Kepala Sekolah di SDN 1 Hargomulyo 

Sekampung pada umumnya tidak bersifat korektif terhadap kinerja guru, 

tetapi lebih kepada penguatan program pembelajaran yang dilakukan, 

seperti pada kegiatan baca tulis Al-Quran yang menjadi tugas guru PAI.   

4. Simulasi ‎Mengajar ‎ 

Kepala sekolah dituntut untuk ‎meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang ‎dilakukann oleh guru. Dalam hal ini ‎,‎igabreb‎tapad‎halokeS‎alapeK

‎gnay‎rajagnem‎nalipmaretek‎iagabreb‎gnatnet‎‎urug‎adapek‎namalagnep

urug‎helo‎ikilimid‎surah‎,narajalep‎akubmem‎nalipmaretek‎itrepes‎,

iretam‎nakiapmaynem‎,naaynatrep‎nakujagnem‎,isavitom‎irebmem‎,‎nad

aynnial‎nalipmaretek‎.laD‎narep‎akam‎halokeS‎alapeK‎isivrepus‎sketnok‎ma

‎hotnoc‎nairebmep‎halada‎halokeS‎alapeK‎helo‎nakukalid‎tapad‎gnay

rajagnem‎isalumis‎kutneb‎malad‎rajagnem‎  

   Berkaitan dengan pelaksanaan simulasi mengajar oleh Kepala Sekolah 

sebagai bagian ‎ dari supervisi  ,  peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Sekolah SD Negeri    1‎    ‎ ‎Hargomulyo ‎    Sekampung sebagaimana dalam 

petikan ‎wawancara       sebagai berikut:  

‎narajalebmep‎isalumis‎iulalem‎rajagnem‎hotnoc‎irebmem‎ualaK

adapek‎ urug ‎, ‎ kalid‎muleb‎ini‎amalesnaku ‎, ‎ ‎tapad‎aynsinket‎ipatet

naknarepid‎ pohskrow‎nataigek‎kutneb‎malad‎nial‎roines‎urug‎helo ‎, 

‎nahitalep‎. ‎ ‎urug‎nataigek‎uata‎pohskrow‎nagnadnu‎ada‎aynasaiB

gnisam‎PMGM‎-‎ narajalep‎atam‎gnisam‎, ‎ ‎tapad‎urug‎aggnihes
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nauhategnep‎helorepmem‎ nakusam‎nad‎nial‎urug‎irad ‎.   ‎(‎ W  / KS  / F.4‎ ‎ / ‎‎

9/1/2018) ‎ 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam yang memberi penjelasan sebagai berikut:  

Sejauh ini belum ada simulasi mengajar oleh Kepala Sekolah, tetapi 

kegiatan tersebut diperoleh pada saat mengikuti MGMP, workshop 

dan pelatihan. Biasanya Kepala Sekolah menugaskan beberapa guru 

untuk mengikuti pelatihan, atau program peningkatan kompetensi 

guru oleh instansi terkait. (W/G.1/F.4/‎9/1/2018‎) 

 

Informasi berikutnya diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran PAI lainnya ‎seperti dalam petikan wawancara berikut ini:  

Selama ini memang belum ada demonstrasi cara mengajar oleh 

Kepala Sekolah di hadapan guru. Mungkin karena kegiatan tersebut 

sudah terwakili oleh kegiatan program peningkatan kompetensi guru, 

terutama bagi guru yang sudah sertifikasi, tetntu sering mendapat 

pelatihan. ‎(W/G.2/F.4/‎10/1/2018‎) 

 

Informasi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Wakil Kepala 

Sekolah bidang kurikulum SDN 1 Hargomulyo dengan petikan wawancara 

sebagai berikut:  

Kalau pengarahan dalam menerapkan isi kurikulum 2013 dalam 

bentuk pembelajaran memang dilakukan Kepala Sekolah, tetapi tidak 

dalam bentuk demonstrasi mengajar secara langsung. Memang pernah 

ada pertemuan MGMP dan pelatihan peningkatan kompetensi guru di 

sekolah ini, tetapi tutor dan nara sumbernya dari luar. Biasanya dalam 

kegiatan tersebut ada sesi latihan mengajar guru. (W/WK.1/F.4/‎‎

10/1/2018‎)   

 

Berdasarkan observasi Peneliti di SDN 1 Hargomulyo, sejauh ini 

Peneliti belum melihat kegiatan simulasi mengajar  yang dipraktikkan oleh 

Kepala Sekolah secara khusus di depan guru. Namun dari pengamatan 

Peneliti ada rapat guru dan Kepala Sekolah yang membahas tentang 
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peningkatan kemampuan guru mengajar dengan menggunakan metoda dan 

media pembelajaran berbasis elektronik. (O/F.4/10/1/2018)    

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pelaksanaan 

simulasi mengajar yang diperankan langsung oleh Kepala Sekolah untuk 

memberi contoh mengajar yang baik sejauh ini belum dilakukan oleh 

Kepala Sekolah SDN 1 Hargomulyo Sekampung. Namun demikian berbagai 

kegiatan yang sejalan dengan simulasi mengajar diperoleh guru dari hasil 

pertemuan MGMP, work shop dan pelatihan guru. Simulasi mengajar atau 

demonstrasi mengajar dilakasanakan jika permsalahan utama yang dihadapi 

guru adalah kurangnya keterampilan dasar mengajar, seperti membuka 

pelajaran, menyampaikan materi, mengajukan pertanyaan dan menajwab 

pertanyaan.   

    5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peningkatan Profesionalitas 

Guru PAI Melalui Supervisi Kepala Sekolah   

a. Faktor Penghambat 

Upaya kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 

supervisor sering terhambat oleh beberapa faktor, baik faktor internal 

seperti motivasi dan keterampilan guru, maupun eksternal, seperti sarana 

dan prasarana di sekolah. Faktor-faktor penghambat tersebut merupakan 

kendala dalam upaya peningkatan profesionalitas guru PAI melalui 

supervisi kepala sekolah  ‎sekolah.  

Berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi penghambat 

peningkatan profesionalitas guru PAI melalui supervisi kepala sekolah  
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‎sekolah di SDN 1 Hargomulyo, peneliti melakukan wawancara dengan 

Kepala Sekolah sebagai berikut:  

Kendala utama supervisi karena sebagian guru belum siap untuk 

disupervisi, baik yang terkait dengan perangkat pembelajaran, 

maupun pelaksanaan tugas mengajar. Dari sisi pengelolaan kelas 

juga dibutuhkan pembenahan, terutama memanfaatkan metode 

dan media yang relevan.‎‎(‎ W/KS/F.5/9/1/ 2018‎ ‎)‎‎ 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan mata pelajaran 

pendidikan agama Islam     dengan kutipan wawancara sebagai berikut:  

Sebenarnya program Kepala Sekolah sudah bagus, hanya 

memang kesibukan kepala sekolah dan guru terkadang menjadi 

penghamat pelaksanaan supervisi.  Kepala Sekolah memang 

terlihat sangat sibuk dengan tugas-tugas rutin sehari-hari. 

Kegiatannya demikian banyak dari kegiatan pengaturan dan 

monitoring kegiatan yang bersifat teknis sampai kepada 

penyelesaian tugas-tugas berat lainnya. Kesibukan Kepala 

Sekolah dimulai pagi hari dengan kegiatan monitoring siswa 

masuk sekolah, sehingga menjadi kendala dalam pembagian 

waktu supervisi. ‎.‎   ‎(‎ W/G.1/F.5/9/1/2018‎ ‎)‎ 

 

Peneliti juga memperoleh informasi dari guru mata pelajaran 

Matematika     yang memberi pernyataan sebagai berikut:  

Memang budaya mutu belum melekat di kalangan guru. sekolah 

juga mengalami kekurangan sarana dan alat bantu pembelajaran. 

Buku-buku pegangan guru termasuk buku eksiklopedia juga 

sangat terbatas sehingga membuat guru sangat sulit untuk 

mengembangkan profesinya di sekolah. (W/G.3/F.5‎/10/1/2018‎)‎   

 

Menguatkan hasil wawancara di atas, dilakukan wawancara 

dengan Wakil Kepala Sekolah dengan petikan wawancara sebagai 

berikut:  

Belum adanya aturan dan jadwal yang jelas tentang pelaksanaan 

supervisi Kepala Sekolah, sehingga guru terkadang kurang 

merasa dimonitoring. Hasil supervisi juga sering belum dapat 

ditindak lanjuti karena keterbatasan sarana dan prasarana 

pembelajaran. ‎(W/WK.2/F.5/‎/10/1/2018‎) ‎      
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

faktor yang menghambat peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru melalui supervisi di SDN 1  Hargomulyo yaitu 

kondisi sarana dan fasilitas sekolah saat ini yang masih belum dari 

optimal, kurangnya koordinasi antara kepala sekolah dengan 

masyarakat luas atau instansi terkait untuk pengadaan sarana dan 

fasilitas, budaya mutu belum melekat di kalangan guru, dan motivasi 

mengajar guru yang didasarkan pada reward dalam bentuk honor yang 

diterima guru. Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan seperti 

perpustakaan, laboratorium, work shop, sumber belajar (PSB) dan 

perlengkapan pembelajaran menghambat supervisi Kepala Sekolah.  

b. Faktor Pendukung  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang membutuhkan in 

put, sebagai pendukung berjalannya proses pendidikan, baik yang 

berasal dari dalam sekolah, maupun dari luar. Terciptanya tujuan 

pendidikan di sekolah membutuhkan hubungan sinergis kepala sekolah 

dan guru. Keduanya merupakan komponen utama di sekolah yang 

berperan penting dalam seluruh kegiatan proses pendidikan di sekolah.  

Berkaitan dengan faktor pendukung Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan profesionalitas guru di SDN 1  Hargomulyo, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata ‎pelajaran ‎    pendidikan agama 

Islam  sebagai berikut:   

Kondisi guru sekarang sebenarnya jauh lebih baik dibandingkan 

waktu awal saya menjadi guru. Sekarang sudah ada kepedulian 
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pemerintah tentang kesejahteraan guru melalui kebijakan 

sertifikasi, dan insentif bagi guru honor. Selain itu, program 

pelatihan bagi guru juga sering dilakukan, dan adanya organsiasi 

profesi seperti MGMP. Jadi guru dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam mengajar.  ‎(‎ W/G.2/F/5/10/1/ 2018‎ ‎) ‎ 
 
 

 

Peneliti juga memperoleh informasi dari yang mangatakan bahwa 

guru dapat meningkatkan profesionalitasnya dengan mengikuti kegiatan 

MGPM, mengikuti pelatihan, dan work shoop, baik yang diadakan di 

sekolah, maupun di luar sekolah. Biasanya setiap tahun ada pelatihan di 

sekolah, dan terkadang ada pula undangan dari instansi tertentu, untuk 

program peningkatan mengajar guru mata pelajaran. 
 
 

   Informasi lain dikemukakan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang 

kurikulum yang mengatakan bahwa pendukung profesionalitas guru 

sekarang sudah banyak. Selain mengikuti kegiatan MGMP, insentif dari 

pemerintah juga sangat membantu tumbuhnya profesionalitas guru yang 

baik, terutama bagi guru yang sudah bersertifikasi. Selain itu, sikap 

kekeluargaan dalam hubungan sosial antara guru yang pada umumnya 

adalah guru honor, menjadi modal terbinanya lingkungan kerja yang 

kondusif.‎‎(W/WK.1/F.5/10/1/2018‎)‎
 
 

Mencermati hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa faktor 

pendukung peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas 

guru di SDN 1  Hargomulyo adalah adanya berbagai program pelatihan 

bagi guru, wadah perkumpulan guru mata pelajaran, seperti MGMP, 

dan kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru. Guru yang mengikuti 

program pelatihan, baik di sekolah, maupun di luar sekolah dapat 
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memperoleh informasi, dan pengalaman yang menjadi bekal guru 

mengajar di sekolah. Demikian pula melalui kegiatan di MGMP 

sebagai wadah perkumpulan guru mata pelajaran, maka guru dapat 

berbagi pengetahuan dan pengalaman. Guru dapat berbaagi pengalaman 

tentang berbagai permasalahan yang dihadapi dalam mengajar, dan 

kemungkinan menemukan solusi yang dapat diterapkan. 

 

C. Analisis 

Setelah  diperoleh data-data tentang upaya peningkatan profesinalisme 

guru PAI melalui supervisi Kepala Sekolah di SDN 1 Hargomulyo 

Sekampung, maka pada bagian ini dilakukan analisis terhadap data-data 

tersebut. Pemaparan analisis diuraikan berdasarkan indikator supervisi Kepala 

Sekolah sebagai berikut:  

1.  Diskusi Kelompok  

Supervisi Kepala Sekolah bertujuan untuk memberikan bantuan 

teknis dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah yang lain agar dapat 

meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Bentuk supervisi dapat dilakukan dalam kegiatan disukusi 

kelompok antara guru dan Kepala Sekolah. Dalam konteks supervisi 

profesional diskusi kelompok adalah pertemuan yang dilaksanakan oleh 

para pengawas untuk membicarakan hasil observasi kelas dan masalah-

masalah yang dialami guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar.  
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Dikusi kelompok dapat digunakan oleh Kepala Sekolah untuk 

memberikan pembinaan atau bimbingan kepada guru PAI dan guru lain 

serta administrator sekolah.  Banyak permasalahan yang dapat dipecahkan 

melalui diskusi kelompok seperti meningkatkan kemampuan kerja sama 

guru dalam mengatasi permasalahan pembelajaran di sekolah, untuk 

mendukung penguatan keterampilan peserta didik.    

Diskusi kelompok dapat dilaksanakan di ruang guru atau ruang kelas 

pada saat anak-anak sudah pulang sehingga tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran. Diskusi kelompok ini dapat juga dilaksanakan setelah 

selesai rapat. Hendaknya kegiatan ini tidak dilakukan pada jam efektif 

karena mengganggu proses pembelajaran. Jika terpaksa diskusi kelompok 

dilaksanakan pada jam efektif, maka guru guru harus memberikan tugas 

kepada para peserta didik sesuai pokok bahasan yang dibahas pada saat itu.  

Diskusi kelompok dapat dilakukan dalam bentuk pertemuan antar 

semua guru dan kepala sekolah yang membicarakan berbagai hal yang 

menyangkut penyelenggaraan pendidikan dan proses pembelajaran. 

Kepala sekolah dapat berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan 

diskusi kelompok antara guru dan memberi masukan tentang perbaikan 

pengelolaan pembelajaran.  

Kegiatan diskusi kelompok dapat dimanfaatkan oleh Kepala Sekolah 

untuk membantu guru PAI agar mampu melihat dan memahami tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam,  membimbing siswa praktik 
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ibadah,  menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan materi 

PAI, dan membina moral kerja guru PAI agar menjalankan tugas sebagai 

pendidik agama di sekolah secara profesional.   

Keterlibatan guru PAI dalam dikusi kelompok dapat ‎meningkatkan 

rasa kebersamaan dan berdampak pada peningkatan semangat ‎kerja. 

Dengan demikian dapat meningkat- kan ‎kemampuan profesional dan 

teknis bagi guru PAI,  dan personel ‎sekolah lainnya agar proses pendidikan 

di sekolah lebih berkualitas. ‎  ‎ 

2. Kunjungan ‎Kelas   

Supervisi kunjungan kelas merupakan salah satu bentuk supervisi 

yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan dan 

profesionalisme guru. Dalam upaya pencapaian target yang direncanakan, 

Kepala Sekolah perlu merencanakan pelaksanaan supervisi kunjungan kelas 

dengan baik, diikuti teknik-teknik operasional agar tindakannya berlangsung 

dengan efektif. Salah satu teknik yang dapat dilakukan dalam supervisi 

kunjungan kelas adalah teknik tanya jawab. 

Kunjungan kelas dilakukan supervisor (Kepala Sekolah) ke kelas pada 

saat guru sedang mengajar, dengan tujuan untuk membantu guru yang 

bersangkutan menghadapi masalah atau kesulitan selama mengadakan 

kegiatan pembelajaran.
 
 Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor 

memperoleh data tentang keadaan sebenarnya tentang kemampuan dan 
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keterampilan guru PAI mengajar. Supervisor dapat bertatap muka dengan 

guru PAI dan bertanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi.  

Teknik kunjungan kelas (classroom visitation) sewaktu-waktu dapat 

dilakukan oleh seorang supervisor (Kepala Sekolah) untuk melihat atau 

mengamati guru yang sedang mengajar. Tujuannya untuk mengamati 

kemampuan mengajar guru, terpenuhinya syarat-syarat didaktis atau 

metodik yang ditunjukkan guru.  

Supervisor berkunjung ke kelas mengadakan peninjauan suasana 

belajar, mengamati guru yang sedang mengajar, kelemahan atau kendala 

yang dihadapi guru, sehingga supervisor dapat membantu guru dalam  

menghadapi kesulitan yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Tujuan lainnya adalah untuk memajukan cara mengajar dan 

membantu meningkatkan kemampuan serta profesionalisme guru di dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

Teknik supervisi kunjungan kelas efektif untuk memperoleh data 

yang objektif tentang kesulitan guru PAI dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, karena data diperoleh langsung di lapangan. Berdasarkan 

kesulitan tersebut, guru PAI akan dibantu mencari solusi dari permasalahan-

permasalahan yang dihadapinya. Dengan adanya data yang objektif hasil 

kunjungan kelas, Kepala Sekolah sebagai supervisor dapat melakukan 

pembinaan terhadap guru PAI melalui diskusi atau percakapan indvidual. 
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Dengan demikian upaya perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru 

PAI dalam proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas perlu 

melakukan identifikasi dan analisis untuk meningkatkan motivasi kerja 

guru. Hal ini dilakukan untuk menemukan permasalahan yang dihadapi guru 

dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat memberi arahan untuk 

peningkatan motivasi guru. Penelusuran informasi tentang cara 

meningkatkan motivasi kerja guru melalui kunjungan kelas, membantu 

Kepala Sekolah dalam membuat rencana, menetapkan langkah-langkah atau 

tindakan yang diperlu- kan.  

Tindak lanjut yang dilakukan oleh Kepala Sekolah setelah kunjungan 

kelas dapat berupa penguatan dalam pelaksanaan pembelajaran, memberi 

perhatian dan penghargaan kepada guru yang telah menyelesaikan proses 

pembelajaran dengan baik. Selain itu Kepala Sekolah juga dapat 

memberikan teguran yang mendidik bagi guru yang belum menunjukkan 

kinerja dengan baik. Berdasarkan data hasil kunjungan kelas, Kepala 

Sekolah dapat memberi saran kepada guru untuk mengikuti pelatihan, 

workshop, seminar yang mendukung peningkatan kompetensi dan 

keterampilan mengajar guru.    

  3. Pertemuan Individual  

Pertemuan individual yang dimaksud adalah adanya proses 

percakapan, dialog, dan saling tukar pikiran antara supervisor dan guru.  
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Pertmuan indvidual merupakan bagian dari supervisi yang dilaksanakan 

sebagai tindak lanjut hasil kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah. Dalam 

pertemuan tersebut Kepala Sekolah memberi masukan, arahan dan kritik 

terhdap keinerja yang diamati Kepala Sekolah dari hasil kunjungannya di 

kelas.  

Program pertemuan individual tidak dimaksudkan sekedar memberi 

kritik terhadap kinerja guru yang dinilai kurang maksimal, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan untuk memberi penguatan terhadap program yang telah 

dilaksanakan. Jika Kepala Sekolah hendak memanfaatkan pertemuan 

inndvidual dengan guru yang dinilai kurang maksimal kinerjanya, maka 

acuan yang digunakan Kepala Sekolah adalah lembar observasi hasil 

kunjungan kelas, yang memuat catatan aspek-aspek belum optimalnya 

kinerja guru. Dengan demikian kritik atau bahkan teguran yang disampaikan 

Kepala Sekolah bersifat objektif didasarkan pada hasil pengamatan di 

lapangan.  

Pertemuan indvidual antara guru dengan Kepala Sekolah sebagai 

supervisor dirancang untuk menghasilkan beberapa tujuan, diantaranya 

adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan 

yang sering dialami oleh guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah, 

misalnya malas membuat persiapan, kurang membaca buku-buku yang 

terbaru, malas mengoreksi dan mengembalikan kertas ulangan murid-murid 

dan lain-lain. 



71 
 

 
 

Dalam percakapan individual supervisor berusaha menyadarkan guru 

akan kelebihan dan kekurangannya mendorong agar yang sudah baik lebih 

ditingkatkan dan yang masih kurang atau keliru agar diupayakan untuk 

memperbaikinya. Pendekatan personal antara guru dengan supervisor 

memiliki kelebihan dalam menggali permasalahan secara mendalam yang 

dihadapi oleh guru, terutama jika kendala yang dialami guru dalam 

mengajar berasal dari permasalahan pribadinya.  

Pertemuan individual merupakan bagian dari teknik supervisi kepala 

sekolah yang lebih menekankan pendekatan personal, sehingga dapat digali 

lebih mendalam kendala yang dihadapi guru dan kemungkinan mengajukan 

solusinya. Pembicaraan individual antara guru dan kepala sekolah sebagai 

supervisor merupakan kelanjutan dari kunjungan kelas dan temuan masalah 

yang diperoleh kepala sekolah dari hasil kunjungan kelas tersebut.   

  Percakapan indvidual yang dilakukan oleh guru dan supervisornya, 

membahas tentang keluhan-keluhan atau kekurangan guru dalam bidang 

mengajar, sehingga supervisor dapat memberikan solusinya. Dalam 

percakapan ini Kepala Sekolah sebagai supervisor berusaha mengingatkan 

guru akan kelebihan dan kekurangannya, mendorong guru yang sudah baik 

agar lebih ditingkatkan dan yang masih kurang agar diupayakan untuk 

memperbaikinya. 
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4. Simulasi Pembelajaran  

 Salah satu keterampilan yang penting dimiliki supervisor adalah 

mampu mempraktikkan dan mendemonstrasikan model-model dan strategi 

pembelajaran sesuai materi pembelajaran. Keterampilan ini tentu 

mempersyaratkan pengawas dan kepala sekolah menguasai teknik-teknik 

mengajar di atas rata-rata kemampuan guru. Oleh karena itu, pengawas 

sekolah dan kepala sekolah menjadi lebih rajin belajar dan mencari 

informasi penting mengenai teknik-teknik mengajar dari berbagai sumber. 

Cara ini akan menjaga kualitas diri Kepala Sekolah dan akan bermanfaat 

untuk memperbaiki cara guru yang dibinanya melakukan tugas mengajar. 

Jika pengawas sekolah tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka 

tidak ada peningkatan kualitas pendidikan atas kehadiran mereka. Jadi 

pengawas sekolah perlu terus menerus memperbaiki kemampuannya agar 

kehadirannya bermanfaat dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 Simulasi pembelajaran merupakan suatu teknik supervisi berbentuk 

demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga 

guru dapat menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai intropeksi diri.
 

Pelaksanaan simulasi atau demontrasi mengajar bukan dalam kontek 

mengajari guru atau menganggap guru belum benar dalam praktik mengajar, 

tetapi memberi informasi kepada guru tentang perkembangan teori 

pembelajaran, metode dan sumber belajar yang mungkin dapat dapat 

diterapkan. Pada intinya simulasi pembelajaran lebih kepada penyegaran 
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cara mengelola pembelajaran, dan membangkitkan kreatifvitas guru dalam 

mengajar. 

Demonstrasi mengajar merupakan upaya supervisor membantu guru 

PAI dengan menunjukkan cara mengajar yang benar. Demonstrasi biasanya 

diadakan ketika ada hal-hal baru yang perlu disampaikan kepada guru-guru, 

seperti: cara menggunakan metode mengajar yang baik, cara membimbing, 

cara menyajikan bahan untuk menjadikan siswa aktif dalam belajar, cara 

memakai media pembelajaran, dan sebagainya yang bertujuan membantu 

guru dalam mengembangkan pengajaran yang efektif. 

Demonstrasi yang dilakukan oleh peserta supervisi ini bertujan agar 

guru-guru itu tidak hanya paham akan tujuan pemakaian alat-alat itu, 

melainkan juga dapat atau terampil dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

Selain itu juga teknik ini memberi manfaat kepada guru untuk 

mengembangkan kemampuannya terutama dalam melaksanakan 

pembelajaran. Keterampilan ini didapat berkat penjelasan-penjelasan 

supervisor yang konkret, sebab ia memakai alat peraga, yaitu instrumen 

yang dipakai berdemonstrasi, dan juga pemahaman ini semakin lengkap 

karena adanya kegiatan tanya jawab. Keterampilan guru-guru akan menjadi 

terealisasi setelah mereka diberi kesempatan untuk melaksanakan atau 

mengoperasikan sendiri instrumen itu.   
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5. Faktor Penghambat dan Pendukung Peningkatan Profesionalitas Guru PAI 

Melalui Supervisi Kepala Sekolah   

a. Faktor Penghambat 

Pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengawas, terhadap 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah masih 

kurang. Walaupun pengawasan secara periodik datang ke sekolah untuk 

mengadakan supervisi dana pembinaan umumnya lainnya, namun 

mereka rata-rata belum memberikan sejenis petunjuk dan perintah yang 

tegas agar Kepala Sekolah benar-benar melaksanakan supervisi dengan 

baik dengan program yang jelas dan jadwal yang pasti. Kemudian 

perintah ini dimonitoring pelaksanaannya oleh Kepala Sekolah.  

 Kendala tentang supervisi terlihat dari kurangnya motivasi dari 

guru ketika mendapat supervisi. Guru yang mendapatkan supervisi 

beranggapan bahwa supervisi merupakan kegiatan untuk mencari-cari 

kesalahan.  Selain itu kompleksitas tugas manajerial seorang Kepala 

Sekolah juga menjadi kendala karena kegiatan supervisi pendidikan 

tidak dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah seorang diri. Banyaknya 

tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan manajerial sekolah 

mengakibatkan Kepala Sekolah tidak dapat menangani sendiri 

pelaksanaan supervisi pendidikan, khusunya supervisi yang lebih 

menekankan pada sebuah aspek pembelajaran.  
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Kurangnya persiapan dari guru yang disupervisi juga menjadi 

kendala. Dalam teknik pelaksanaan supervisi seorang supervisor dapat 

memberitahukan terlebih dahulu atau tidak mengenai akan dilakukanya 

supervisi tergantung tujuan yang ingin dicapai supervisor. Dalam 

kondisi tertentu dapat dikatakan bahwa motivasi seorang guru masih 

kurang, Hal ini diakibatkan karena melekatnya anggapan dari para guru 

bahwa supervisi semata-mata hanya mencari kesalahan. Walaupun 

pelaksanaan supervisi pendidikan dilakukan dengan pemberitahuan 

terlebih dahulu kepada guru yang akan mendapat supervisi, masih saja 

terdapat beberapa guru yang belum mempersiapkan din secara matang. 

Guru yang terkadang tidak disiplin waktu, juga menjadi kendala. Hal 

ini menimbulkan kelas menjadi tidak kondusif sehingga siswa bermain 

di kelas sambi menunggu guru.   

Kurangnya sarana dan prasarana merupakan faktor yang 

menjadi penghambat, karena tuntutan pendidikan yang semakin 

berkembang dengan penekanan pada fasilitas dan sarana belajar yang 

lengkap. Lembaga pendidikan sekarang semakin dituntut untuk 

mengadopsi berbagai perkembangan teknologi dan informasi sebagai 

alat bantu pendukung pembelajaran. Dalam pembelajaran, 

profesionalitas guru akan terdukung dengan adanya fasilitas internet di 

sekolah, media berbasis elektronik dan audio visual, dan media lain 

yang memudahkan tugas guru dalam mengajar.   
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b. Faktor Pendukung  

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guru dari pelatihan 

dan kegiatan MGMP, merupakan bekal bagi guru dalam meningkatkan 

profesionalitasnya. MGMP merupakan merupakan wadah asosiasi atau 

perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana 

untuk saling berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran dan 

pengalaman dalam rangka meningkatkan profesionalitas guru sebagai 

praktisi atau pelaku perubahan reorientasi pembelajaran di kelas.  

Guru juga dapat berdiskusi dengan rekan sejawatnya untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolahnya, dan mengambil 

pelajaran atau contoh dari keberhasilan guru mengatasi permasalahan 

yang sama. Melalui diskusi guru mencari solusi atas permasalahan yang 

dihadapi dalam mengajar. Musawarah guru mata pelajaran dapat 

menambah wawasan bagi guru, karena dalam muswarah akan terjadi 

tukar pikiran dan masukan-masukan dari temann guru yang lainya. 

Forum MGMP dapat dimanfaatkan sebagai wadah peningkatan 

kompetensi guru melalui pemberian latihan dan traning dengan 

mendatangkan instruktur yang berkompeten dan berpengalam di bidang 

pendidikan. 

Adanya sebuah wadah perkumpulan guru merupakan suatu 

keniscayaan. Melalui perkumpulan itu, para guru saling belajar dengan 

cara berbagi perngetahuan dan pengalamn mereka dapat di kelas, 

sekolah dan luar sekolah, dan dari buku, internet dan pelatihan. 
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Keragaman tingkat pengetahuan dan keterampilan guru memungkinkan 

guru saling belajar dari sesama rekan sejawat.   Dari faktor pendukung 

dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah mengetahui kemampuan guru 

dalam mengajar karena berinteraksi secara langsung, dan memberi 

pengarahan sesuai dengan kondisi yang dihadapi guru.    

Supervisi Kepala Sekolah didukung oleh kemudahan 

komunikasi antara Kepala Sekolah sebagai supervisor dengan guru, 

yang sehari-hari berinteraksi secara langsung. Hal ini memudahkan 

pembinaan secara langsung, dan tindak lanjut hasil supervisi dapat 

dimonitoring oleh Kepala Sekolah.  

Pemberian motivasi juga dapat dilakukan melalui secara 

langsung dengan menyelipkan pengarahan atau motivasi pada saat rapat 

guru, lokakarya, atau bahkan secara langsung dengan individunya. 

Selain itu dapat melalui pembinaan secara psikologis, serta ditambah 

dengan melaksanakan fungsi supervisi pendidikan seperti memberi 

contoh atau suri tauladan yang baik kepala sekolah maupun guru yang 

ditunjuk sebagai supervisor. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Implementasi supervisi Kepala ‎Sekolah terhadap peningkatan 

profesionalitas ‎guru PAI ‎di SDN 1 ‎Hargomulyo Kecamatan Sekampung 

Kabupaten ‎Lampung Timur‎ dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan 

supervisi, seperti diskusi kelompok, pertemuan individual, dan simulasi 

mengajar. Pelakasaan diskusi kelompok disesuaikan dengan agenda sekolah, 

seperti triwulan, ujian tengah semester, dan ‎ujian semester. Kepala Sekolah 

sebagai guru senior menyampai- kan pengalamannya dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi guru dan mendorong motivasi guru untuk tetap 

mengajar dengan baik.  

Kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah memberi dampak positif 

terhadap munculnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya, 

karena merasa diawasi oleh pimpinan. Dari hasil kunjungan kelas, Kepala 

Sekolah memperoleh informasi tentang keterampilan mengajar guru dan saran 

yang akan diberikan melalui pertemuan individual.  Pembicaraan individual 

antara Kepala Sekolah dengan guru PAI tidak bersifat korektif terhadap kinerja 

guru, tetapi lebih kepada penguatan program pembelajaran yang dilakukan, 

seperti pada kegiatan baca tulis Al-Quran yang menjadi tugas guru PAI. 

Pelaksanaan simulasi oleh Kepala Sekolah sejauh ini belum dilakukan. Namun 

demikian berbagai kegiatan yang sejalan dengan simulasi mengajar diperoleh 

guru dari hasil pertemuan MGMP, work shop dan pelatihan guru.  
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B. Saran  

1. Perlunya peningkatan pengawasan dari berbagai pihak, terutama 

pengawas, terhadap pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah.  Kepala Sekolah hendaknya meningkatkan motivasi guru ketika 

mendapat supervisi dan memberi pengarahan bahwa supervisi ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan kegiatan untuk 

mencari-cari kesalahan guru. Sarana dan prasarana juga perlu ditingkatkan 

untuk mendukung tindak lanjut hasil supervisi yang dilakukan.  

1. Kepala Sekolah hendaknya meningkatkan peningkatan profesionalisme 

guru PAI melalui pelatihan, diskusi kelompok dan kegiatan MGMP. 

Kepala Sekolah hendaknya lebih aktif dalam membantu permasalahan 

yang dihadapi guru dan mendorong motivasi guru untuk tetap mengajar 

dengan baik. Guru hendaknya berdiskusi dengan rekan sejawatnya untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolahnya, dan mengambil 

pelajaran atau contoh dari keberhasilan guru mengatasi permasalahan yang 

sama. 
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UPAYA MENINGKATKAN PROFESIONALITAS GURU PAI 

‎MELALUI SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DI SDN 1 

‎HARGOMULYO KECAMATAN SEKAMPUNG 

‎ KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

(APD)  

 
A. PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pengantar: 

a. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dengan maksud untuk 

mendapatkan informasi tetang upaya meningkatkan profesionalitas Guru 

‎PAI ‎melalui supervisi Kepala Sekolah ‎   

b. Informasi yang diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk mengetahui 

upaya yang telah dilakukan    

c. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan penelitian  

d. Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama baik informan 

e. Nama informan tidak akan dipublikasikan kecuali menggunakan inisal  

2. Petunjuk Wawancara  

a. Wawancara mendalam  

b. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara 

c. Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu dapat berubah, sesuai 

perkembangan situasi di lapangan sampai diperoleh data yang diinginkan 

3. Identitas Informan 

a. Nama    :  

b. Jabatan  :  

c. Waktu Wawancara : 

d. Lokasi wawancara :  
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4. Pertanyaan Wawancara  

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

No Indikator Aspek  Pertanyaan 

1 Diskusi 

Kelompok  

‎ 

a. Permasalahan 

yang dihadapi 

guru dalam 

mengajar 

 

 

 

 

1. Apa saja permasalahan yang 

dihadapi guru dalam proses 

belajar mengajar?  

2. Bagaimana proses diskusi antara 

guru dengan Kepala sekolah 

dalam membahas permasalahan 

yang dihadapi guru?   

b. Kehadiran 

supervisor/ 

pengawas dan 

penagarahan   

 

 

 

 

3. Apakah diskusi kelompok 

supervisi juga menghadirkan 

pengawas atau supervisor dari 

instansi luar? 

4. Apa saja saran yang diberikan 

supervisor/pengawas dalam 

meng- hadapi permasalahan yang 

dialami guru?   

c.  Frekuensi 

diskusi 

kelompok  

5. Berapa kali dalam satu 

semeseter dilakukan diskusi 

kelompok antara guru dengan 

Kepala Sekolah?  

2 Kunjungan 

Kelas 

a. Bentuk 

kunjungan kelas 

1. Bagaimana bentuk kunjungan 

kelas yang dilakukan Kepala 

sekolah?   

2. Bagaimama bentuk kunjungan 

kelas yang dilakukan supervisor 

dari instansi terkait?  
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b. Tanggapan dan 

saran 

3. Bagaimana tanggapan Kepala 

sekolah pada saat melakukan 

keunjungan kelas?  

4. Apa saja saran Kepala sekolah 

pada saat melakukan junjungan 

kelas?    

c. Pencatatan dan 

evaluasi  

5. Apakah Kepala sekolah 

mencatat hasil kunjungan 

kelas?  

6. Bagaimana bentuk penilaian 

observasi kelas yang dilakukan 

Kepala sekolah?   

3 Pembicaraa

n 

Individual 

a. Tindak lanjut 

kunjungan kelas 

 

 

 

 

1. Bagaimana bentuk 

pembicaraan individual Kepala 

sekolah dengan guru sebagai 

tindak lanjut hasil kunjungan 

kelas? 

2. Dalam satu semester berapa 

kali kepala sekolah melakukan 

pembicaraan individual dengan 

guru yang berkaitan supervisi 

pendidikan? 

b. Saran dan 

pengarahan 

 

 

3. Apa saja saran kepala sekolah 

terhadap guru dalam 

pembicaraan individual?   

4. Bagaimana pengarahan Kepala 

sekolah terhadap guru pada 

saat pembicaraan individual?   
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4 Simulasi 

Mengajar  

a. Demonstrasi 

mengajar 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana bentuk demonstrasi 

mengajar yang ditunjukkan 

Kepala sekolah? 

2. Apa saja yang 

didemonstrasikan Kepala 

sekolah pada saat simulasi 

pembelajaran ?  

b. Penggunaan 

media dan 

sumber belajar 

 

 

3. Bagaimana cara Kepala 

sekolah mendemonstrasikan 

penggunaan media 

pembelajaran?  

4. Bagaimana cara Kepala 

sekolah mendemonstrasikan 

penggunaan sumber belajar? 

   

b. Wawancara dengan Guru PAI  

 

No Indikator Aspek  Pertanyaan 

1 Diskusi 

Kelompok  

‎ 

a. Permasalahan 

yang dihadapi 

guru dalam 

mengajar 

 

 

 

 

1. Apa saja permasalahan yang 

dihadapi guru PAI dalam proses 

belajar mengajar?  

2. Bagaimana proses diskusi antara 

guru PAI dengan Kepala sekolah 

dalam membahas permasalahan 

yang dihadapi guru?   

b. Kehadiran 

supervisor/ 

pengawas dan 

penagarahan   

 

 

 

3. Apakah diskusi kelompok 

supervisi juga menghadirkan 

pengawas atau supervisor dari 

instansi luar? 

4. Apa saja saran yang diberikan 

supervisor/pengawas dalam 
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 meng- hadapi permasalahan 

yang dialami guru PAI?   

c.  Frekuensi 

diskusi 

kelompok  

5. Berapa kali dalam satu 

semeseter dilakukan diskusi 

kelompok antara guru PAI 

dengan Kepala Sekolah?   

2 Kunjungan 

Kelas 

a. Bentuk 

kunjungan kelas  

 

 

1. Bagaimana bentuk kunjungan 

kelas yang dilakukan Kepala 

sekolah?   

2. Bagaimama bentuk kunjungan 

kelas yang dilakukan supervisor 

dari instansi terkait?  

b. Tanggapan dan 

saran 

 

 

3. Bagaimana tanggapan Kepala 

sekolah pada saat melakukan 

keunjungan kelas?  

4. Apa saja saran Kepala sekolah 

pada saat melakukan junjungan 

kelas?    

 

c. Pencatatan dan 

evaluasi  

5. Apakah Kepala sekolah 

mencatat hasil kunjungan kelas?  

6. Bagaimana bentuk penilaian 

observasi kelas yang dilakukan 

Kepala sekolah?   
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3 Pembicaraa

n 

Individual 

a. Tindak lanjut 

kunjungan kelas 

 

 

 

 

1. Bagaimana bentuk pembicaraan 

individual Kepala sekolah 

dengan guru sebagai tindak 

lanjut hasil kunjungan kelas? 

2. Dalam satu semester berapa kali 

kepala sekolah melakukan 

pembicaraan individual dengan 

guru PAI yang berkaitan 

supervisi pendidikan? 

b. Saran dan 

pengarahan 

 

 

3. Apa saja saran kepala sekolah 

terhadap guru dalam 

pembicaraan individual?   

4. Bagaimana pengarahan Kepala 

sekolah terhadap guru PAI pada 

saat pembicaraan individual?   

4 Simulasi 

Mengajar 

 

a. Demonstrasi 

mengajar 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana bentuk demonstrasi 

mengajar yang ditunjukkan 

Kepala sekolah? 

2. Apa saja yang didemonstrasikan 

Kepala sekolah pada saat 

simulasi pembelajaran ?  

b. Penggunaan 

media dan 

sumber belajar 

 

3. Bagaimana cara Kepala sekolah 

mendemonstrasikan media pada 

saat simulasi pembela- jaran?  

4. Bagaimana cara Kepala sekolah 

mendemonstrasikan penggunaan 

sumber belajar pada saat 

simulasi pembelajaran? 
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B. Observasi  

1. Petunjuk Observasi  

a. Observasi non partisipan, Peneliti tidak menjadi bagian dari objek yang 

diteliti  

b. Selama observasi Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil 

observasi 

c. Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai perkembangan 

situasi dan kondisi di lapagan, sampai Peneliti memperoleh data yang 

diinginkan 

2. Objek Observasi   

a. Supervisi Kepala sekolah  

b. Pengelolaam proses belajar mengajar oleh guru  

 

No Objek Observasi  ‎ Hasil Observasi  

1 Diskusi Kelompok ‎  

2 Kunjungan ‎ Kelas  

3 Pembicaraan Individual  

4 Simulasi Mengajar  
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C. Dokumentasi  

1. Petunjuk Pelaksanaan  

a. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang 

berkaitan denga pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah  

b. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang 

yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah 

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan situasi dan 

kondisi di lapagan, sampai Peneliti memperoleh data yang diinginkan 

 

 

 

No Dokumen yang Dicari 
Hasil 

Ada  Tidak Ada 

1 Instrumen supervisi Kepala sekolah   

2 Dokumen ‎ hasil penilaian supervisi Kepala 

sekolah 

  

3 Dokumen ‎ hasil penilaian observasi kelas 

oleh Kepala Sekolah     

  

4 Sejarah Berdirinya SDN 1 Hargomulyo   

6 Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Hargomulyo   

7 Keadaan Pendidik SDN 1 Hargomulyo   

8 Keadaan  Peserta Didik SDN 1 

Hargomulyo 

  

9 Keadaan sarana dan Prasarana SDN 1 

Hargomulyo 
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Foto-foto Penelitian  

 

 

 

‎‎‎ 

 

 

 

Peneliti wawancara ‎dengan Kepala Sekolah SDN 1 Hargomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan wawancara ‎ dengan Kepala Sekolah  

dan Guru PAI SDN 1 Hargomulyo 
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Peneliti melakukan wawancara ‎ dengan Guru PAI SDN 1 Hargomulyo 
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Peneliti melakukan wawancara ‎ dengan Guru Matematika  SDN 1 Hargomulyo 
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Peneliti melakukan wawancara ‎ dengan Guru PAI SDN 1 Hargomulyo 
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